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ABSTRAK 

 

ANALISIS PELAKSANAAN PEMBINAAN NARAPIDANA PEREMPUAN 

DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN DALAM RANGKA 

PENCEGAHAN RESIDIVIS 

(Studi Pada Lapas Perempuan Kelas IIA Bandar Lampung) 

 

Oleh 

Thessaloniq Clara Syebat Simbolon 

 

Sistem pemasyarakatan di Indonesia mengedepankan pembinaan sebagai upaya 

memulihkan narapidana agar dapat kembali menjadi warga masyarakat yang 

bertanggung jawab dan tidak mengulangi tindak pidana. Pembinaan narapidana 

perempuan memerlukan pendekatan yang berbeda dibandingkan narapidana laki-

laki, mengingat narapidana perempuan memiliki karakteristik dan kerentanan yang 

khas, seperti latar belakang trauma berbasis gender, ketergantungan ekonomi, serta 

stigma sosial yang lebih berat. Permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini 

adalah bagaimana pelaksanaan pembinaan narapidana perempuan di Lembaga 

Pemasyarakatan dalam upaya mencegah residivis, serta faktor-faktor apa saja yang 

menghambat pelaksanaan pembinaan tersebut di Lembaga Pemasyarakatan 

Perempuan Kelas IIA Bandar Lampung. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis normatif dan yuridis empiris 

dengan sumber data primer, sekunder, dan tersier. Narasumber terdiri dari Kepala 

Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Bandar Lampung, Narapidana 

Residivis, dan Dosen Bagian Hukum Pidana Fakultas Hukum Universitas 

Lampung. Data dikumpulkan melalui studi kepustakaan dan studi lapangan berupa 

wawancara mendalam, kemudian dianalisis secara kualitatif untuk menghasilkan 

deskripsi yang komprehensif terhadap permasalahan yang diteliti. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembinaan narapidana perempuan dalam 

rangka mencegah residivis di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA 

Bandar Lampung secara umum telah berjalan sesuai ketentuan yang berlaku, yakni 

mencakup pembinaan kerohanian, kepribadian, dan kemandirian yang didukung 

oleh pendekatan consistency approach, ethic of care, dan gender security. Namun, 

karena belum adanya regulasi khusus yang mengatur tentang pembinaan narapidana 

residivis, maka pembinaan yang diberikan masih bersifat seragam dan belum 

mengakomodasi kebutuhan spesifik narapidana residivis perempuan secara 

optimal, sehingga prinsip individualisasi pembinaan belum sepenuhnya diterapkan. 

Terdapat lima faktor penghambat yang bersifat saling berkaitan, yaitu belum adanya 

regulasi khusus yang mengatur pembinaan narapidana residivis perempuan, 
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ketidakseimbangan rasio petugas dan narapidana serta keterbatasan petugas 

perempuan yang kompeten di bidang pembinaan berbasis gender, keterbatasan 

anggaran dan fasilitas pendukung program pembinaan, stigma sosial dan penolakan 

keluarga yang menjadi hambatan utama reintegrasi sosial pascabebas, serta nilai 

budaya masyarakat yang belum sepenuhnya mendukung penerimaan kembali 

mantan narapidana perempuan di lingkungan sosial. 

Saran penelitian ini adalah pertama, pemerintah melalui Direktorat Jenderal 

Pemasyarakatan dan Kementerian Imigrasi dan Pemasyarakatan perlu menyusun 

regulasi khusus yang mengatur pembinaan narapidana residivis perempuan berbasis 

risiko dan kebutuhan individual sebagai peraturan turunan dari Undang-Undang 

Nomor 22 Tahun 2022 tentang Pemasyarakatan. Kedua, lembaga pemasyarakatan 

perlu meningkatkan kapasitas petugas perempuan, sarana dan prasarana, serta 

alokasi anggaran pembinaan, sekaligus memperkuat kemitraan dengan pihak 

eksternal. 

 

Kata Kunci: Pembinaan, Narapidana Perempuan, Residivis. 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF THE IMPLEMENTATION OF FEMALE INMATES' 

REHABILITATION AT CORRECTIONAL INSTITUTIONS IN 

THE CONTEXT OF RECIDIVISM PREVENTION 

(A Study at the Class IIA Women's Correctional Institution of Bandar 

Lampung) 

 

By 

 Thessaloniq Clara Syebat Simbolon 

  

The correctional system in Indonesia prioritizes rehabilitation as an effort to 

reintegrate inmates into society as responsible citizens who do not reoffend. The 

rehabilitation of female inmates requires a distinct approach compared to that of 

male inmates, given that female inmates possess unique characteristics and 

vulnerabilities, including gender-based trauma backgrounds, economic 

dependency, and heavier social stigma. The issues examined in this study concern 

how the rehabilitation of female inmates is carried out at correctional institutions 

in efforts to prevent recidivism, as well as the factors that impede the 

implementation of such rehabilitation at the Class IIA Women's Correctional 

Institution of Bandar Lampung 

This study employs both normative juridical and empirical juridical approaches, 

drawing on primary, secondary, and tertiary data sources. Informants consisted of 

the Head of the Class IIA Women's Correctional Institution of Bandar Lampung, 

recidivist inmates, and a lecturer in the Department of Criminal Law at the Faculty 

of Law, University of Lampung. Data were collected through library research and 

fieldwork in the form of in-depth interviews, and subsequently analyzed 

qualitatively to produce a comprehensive description of the issues under 

investigation. 

The findings indicate that the rehabilitation of female inmates in the context of 

recidivism prevention at the Class IIA Women's Correctional Institution of Bandar 

Lampung has, in general, been carried out in accordance with applicable 

regulations, encompassing spiritual, personality, and independence development 

programs supported by a consistency approach, an ethic of care, and gender 

security principles. Nevertheless, due to the absence of specific regulations 

governing the rehabilitation of recidivist inmates, the programs provided remain 

uniform and have yet to optimally accommodate the specific needs of female 

recidivist inmates, esulting in the principle of individualized rehabilitation not 

being fully applied. Five interrelated inhibiting factors were identified: the absence
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of specific regulations governing the rehabilitation of female recidivist inmates, an 

imbalance in the staff-to-inmate ratio coupled with a shortage of female officers 

competent in gender-based rehabilitation, limited budgets and insufficient 

supporting facilities for rehabilitation programs, social stigma and family rejection 

as primary barriers to post-release social reintegration, and prevailing cultural 

values within the community that have yet to fully support the reacceptance of 

former female inmates into the social environment. 

The recommendations of this study are, first, that the government, through the 

Directorate General of Corrections and the Ministry of Immigration and 

Corrections, should formulate specific regulations governing the risk- and needs-

based rehabilitation of female recidivist inmates as derivative regulations under 

Law Number 22 of 2022 on Corrections. Second, correctional institutions should 

enhance the capacity of female officers, improve infrastructure and facilities, and 

increase the allocation of rehabilitation budgets, while simultaneously 

strengthening partnerships with external stakeholders. 

 

Keywords: Rehabilitation, Female Inmates, Recidivism. 
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MOTTO 

 

“Serahkanlah segala kekuatiranmu kepada-Nya, sebab Ia yang memelihara kamu”  

(1 Petrus 5:7) 

 

“Pencobaan-pencobaan yang kamu alami ialah pencobaan-pencobaan biasa, yang 

tidak melebihi kekuatan manusia. Sebab Allah setia dan karena itu Ia tidak akan 

membiarkan kamu dicobai melampaui kekuatanmu. Pada waktu kamu dicobai Ia 

akan memberikan kepadamu jalan ke luar, sehingga kamu dapat 

menanggungnya.” 

( )13:10 1 Korintus  

 

“Segala perkara dapat kutanggung di dalam Dia yang memberi kekuatan 

kepadaku.” 

( )13:4 Filipi  

 

“Janganlah takut, sebab Aku menyertai engkau, janganlah bimbang, sebab Aku ini 

Allahmu; Aku akan meneguhkan, bahkan akan menolong engkau; Aku akan 

memegang engkau dengan tangan kanan-Ku yang membawa kemenangan.” 

( )10:41 Yesaya  

 

“Untuk segala sesuatu ada masanya, untuk apa pun di bawah langit ada 

waktunya.” 

( )1:3 Pengkhotbah  
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) merupakan institusi yang memiliki peran 

strategis dalam sistem peradilan pidana di Indonesia. Selain berfungsi sebagai 

tempat pelaksanaan pidana bagi terpidana, Lapas juga bertanggung jawab 

menyelenggarakan pembinaan dan memberikan perlindungan kepada narapidana 

agar mereka dapat memperbaiki diri dan kembali berintegrasi dengan masyarakat. 

Keberadaan sistem pemasyarakatan memiliki arti yang sangat penting dalam 

perkembangan hukum pidana, khususnya pada tahap pelaksanaan pidana. Sistem 

ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari keseluruhan proses penegakan 

hukum pidana, sehingga penerapannya harus selaras dengan konsep umum 

mengenai sistem pemidanaan yang berlaku di Indonesia.1 

Sistem kepenjaraan telah diubah menjadi sistem pemasyarakatan dalam rangka 

pembaharuan sistem dan pelaksanaan pidana, dan istilah penjara diganti menjadi 

Lembaga Pemasyarakatan. Demikian pula dalam hal perlakuan terhadap narapidana 

mengalami perubahan, yaitu dari pembalasan menjadi pembinaan. Hal ini 

dikarenakan pembinaan narapidana sudah berdasarkan sistem pemasyarakatan, 

yaitu sistem yang memiliki tujuan agar narapidana menjadi warga masyarakat yang 

baik dan bertanggung jawab, menyadari kesalahan serta tidak lagi melakukan 

perbuatan yang melanggar hukum. 

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 tentang Pemasyarakatan menjadi landasan 

hukum terbaru yang mengatur sistem pemasyarakatan di Indonesia, menggantikan 

 
1 Dwidjaì Priyaìtno, Sistìem Pìelaìksaìnaì Pidaìnaì Pìenjaìraì di Indonìesiaì, Baìndìung: Rìefikaì Aditaìmaì, 2013, 

hlm. 103. 
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Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995. Undang-undang ini menegaskan 

paradigma baru yang mengedepankan keadilan restoratif dan pendekatan humanis 

dalam pembinaan narapidana. UU No. 22 Tahun 2022 tentang Pemasyarakatan 

memperluas cakupan fungsi pemasyarakatan, termasuk pelayanan tahanan, 

pembinaan narapidana dan anak, serta pembimbingan kemasyarakatan, yang tidak 

hanya bertujuan untuk memperbaiki kualitas narapidana, tetapi juga memberikan 

perlindungan hak-hak mereka selama menjalani masa pidana. 

Pembinaan narapidana diatur secara bertahap melalui pembinaan tahap awal, 

lanjutan, dan akhir yang harus dilaksanakan secara sistematis dan terukur. Peraturan 

Pemerintah Nomor 31 Tahun 1999 tentang Pembinaan dan Pembimbingan Warga 

Binaan Pemasyarakatan mengatur dengan jelas tahapan pembinaan ini, mulai dari 

pengenalan lingkungan hingga program asimilasi dan integrasi. Namun, dalam 

praktiknya, efektivitas pembinaan seringkali terkendala oleh keterbatasan sarana, 

sumber daya manusia, dan program yang kurang sesuai dengan kebutuhan 

narapidana perempuan, sehingga berpotensi meningkatkan risiko terjadinya 

residivis.2 

Pertumbuhan populasi narapidana di berbagai lembaga pemasyarakatan di 

Indonesia telah menjadi perhatian yang serius dalam beberapa dekade terakhir.3 

Masalah ini tidak hanya berdampak pada fasilitas penahanan yang sudah jenuh, 

tetapi juga menimbulkan kekhawatiran terhadap tingginya tingkat residivis di 

antara narapidana. Residivis yang merujuk pada kembali berulangnya seseorang ke 

dalam sistem peradilan pidana setelah sebelumnya menjalani hukuman, menjadi 

tantangan serius dalam upaya membangun sistem peradilan yang efektif dan 

rehabilitatif. Untuk mengatasi masalah ini, program reintegrasi sosial telah 

diimplementasikan di berbagai lembaga pemasyarakatan, termasuk Lapas 

Perempuan Kelas IIA Bandar Lampung. 

Pencegahan residivis merupakan salah satu aspìek pìenting dalam sistìem pìeradilan 

pidana. Rìesidivis tìerjadi kìetika sìesìeorang yang tìelah mìenjalani hukuman pidana 

 
2 Maìrdjono Rìeksodipìuro, Kriminologi Daìn Sistìem Pìeraìdilaìn Pidaìnaì, Jaìkaìrtaì: Pìusaìt Pìelaìyaìnaìn 

Kìeaìdilaìn daìn Pìengaìbdiaìn Hìukìum Univìersitaìs Indonìesiaì, 1997, hlm. 145. 
3 Ibid. 
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kìembali mìelakukan tindakan kriminal sìetìelah bìebas. Hal ini mìenunjukkan 

kìegagalan sistìem pìeradilan pidana dalam mìengubah pìerilaku dan mìempìersiapkan 

narapidana untuk rìeintìegrasi sosial. Rìesidivis dipahami sìebagai suatu istilah luas 

yang mìengacu pada pìerilaku kriminal kambuhan (rìelapsìe of criminal bìehavior), 

tìermasuk karìena suatu pìenangkapan kìembali (rìearrìest), pìenjatuhan pidana kìembali 

(rìeconviction), dan pìemìenjaraan kìembali (rìeimprisonmìent). Rìesidivis juga 

diartikan sìebagai orang yang mìelakukan pìengulangan tindak pidana.  

Rìesidivis dapat diartikan sìebagai pìengulangan tindak pidana olìeh sìesìeorang yang 

sudah pìernah mìenjadi narapidana, di mana pìengulangan tindak pidana itu dilakukan 

apabila sìesìeorang sudah sìelìesai mìenjalani masa pìembinaan dan pìembimbingan di 

dalam lìembaga pìemasyarakatan. Sìebagai suatu konsìep dalam hukum pidana, 

sìesìeorang baru dapat disìebut rìesidivis apabila orang tìersìebut mìelakukan 

pìengulangan tindak pidana dìengan syarat-syarat tìertìentu, yang kìemudian dapat 

bìerimplikasi pada pìembìeratan hukuman baginya. Hal itu bìerarti, pìembìeratan pidana 

tìerhadap rìesidivis dapat bìerlaku apabila tìelah mìemìenuhi syarat-syarat adanya 

rìesidivis, salah satunya adalah mìendapatkan putusan hakim yang tìetap atas 

pìerbuatan yang sama atau olìeh undang-undang dianggap sama, sìehingga adanya 

putusan hakim inilah yang mìembìedakan antara rìecidivìe (pìengulangan) dìengan 

concursus (pìerbarìengan).4 

Isu pìenting dalam pìenìelitian ini ialah apakah pìembinaan yang dibìerikan tìerhadap 

narapidana rìesidivis mìemiliki kìesamaan atau pìerbìedaan dibandingkan dìengan 

pìembinaan narapidana pada umumnya, mìengingat pìerlakuan yang ìefìektif tìerhadap 

rìesidivis mìemìerlukan pìendìekatan khusus yang mìempìertimbangkan pìengalaman 

kriminal sìebìelumnya, sìerta potìensi risiko kambuh. Kajian ini m ìenjadi sangat 

pìenting untuk mìenilai apakah sistìem pìemasyarakatan sìelama ini sudah mampu 

mìembìerikan program pìembinaan yang sìesuai dìengan kìebutuhan rìesidivis, sìehingga 

dapat mìengurangi angka rìesidivis sìecara signifikan, atau masih tìerdapat 

kìesìenjangan dalam pìelaksanaan pìembinaan yang bìerakibat kurang optimalnya 

rìeintìegrasi sosial bagi narapidana rìesidivis. 

 
4 Mochaìmaìd Afrizaìl Azkaì daìn Ali Mìuhaìmmaìd, “Rìesidivismìe daìn Sistìem Pìemaìsyaìraìkaìtaìn di 

Indonìesiaì”, Jìurnaìl Ilmiaìh Mìultidisiplinìe, Vol. 1 No. 10, 2023, hlm. 307. 
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Pìermasalahan rìesidivis yang mìerujuk pada kìembalinya mantan narapidana 

mìelakukan tindak pidana tìelah mìenjadi isu krusial dalam sistìem pìeradilan pidana 

sìerta masyarakat sìecara luas di bìerbagai wilayah. Fìenomìena ini mìenunjukkan 

bahwa pìenìerapan hukuman pidana pìenjara sìemata tidak sìerta mìerta ìefìektif dalam 

mìencìegah individu untuk mìengulangi pìerilaku kriminal sìetìelah mìenjalani 

pìembìebasan. Olìeh karìena itu, dipìerlukan adanya suatu pìendìekatan yang lìebih 

mìenyìeluruh dan ìefìektif dalam mìengatasi pìermasalahan rìesidivis, salah satunya 

ialah mìelalui pìelaksanaan program rìeintìegrasi sosial.5 

Implìemìentasi pìelaksanaan pìembinaan narapidana pìerìempuan di Lapas Pìerìempuan 

Kìelas IIA Bandar Lampung dalam pìencìegahan rìesidivis tumbuh dari kìebutuhan 

untuk mìengìevaluasi sìejauh mana sistìem pìembinaan yang ditìerapkan mampu 

mìengurangi angka pìengulangan tindak pidana. Dalam kontìeks pìemasyarakatan, 

pìembinaan narapidana bukan hanya sìebagai bìentuk hukuman, mìelainkan juga 

sìebagai upaya rìehabilitasi dan rìeintìegrasi sosial agar narapidana dapat kìembali 

mìenjadi anggota masyarakat yang produktif dan tidak mìengulangi pìerbuatannya. 

Jumlah rìesidivis sìetiap tahunnya tidak konsistìen dan cìendìerung mìengalami 

pìerubahan, artinya jumlah rìesidivis dapat mìengalami kìenaikan maupun pìenurunan. 

Bìerikut mìerupakan data jumlah narapidana pìerìempuan dan rìesidivis pìerìempuan 

pada Lapas Pìerìempuan Kìelas IIA Bandar Lampung dari tahun 2021 hingga tahun 

2025, bìerdasarkan data rìesmi dari Lapas Pìerìempuan Kìelas IIA Bandar Lampung. 

Tabel 1. Data Narapidana Perempuan dan Residivis Perempuan Pada Lapas 

Perempuan Kelas IIA Bandar Lampung Tahun 2021 - 2025 

Tahun Jumlah Narapidana Jumlah Rìesidivis Prìesìentasi Rìesidivis 

2021 124 8 6,45% 

2022 173 12 6,94% 

2023 147 9 6,12% 

2024 125 17 13,60% 

2025 163 12 7,36% 

Sumbìer: Lìembaga Pìemasyarakatan Pìerìempuan Kìelas IIA Bandar Lampung 

 
5 Ibid. 



5 

Bìerdasarkan data yang dipìerolìeh dari Lìembaga Pìemasyarakatan Pìerìempuan Kìelas 

IIA Bandar Lampung, pìersìentasìe rìesidivis pada tahun 2021 hingga tahun 2025 

mìenunjukkan adanya fluktuasi dìengan angka yang rìelatif stabil pada awal pìeriodìe, 

kìemudian mìengalami pìeningkatan signifikan sìebìelum kìembali mìenurun. Pada 

tahun 2021, pìersìentasìe rìesidivis tìercatat sìebìesar 6,45%, yang kìemudian mìengalami 

sìedikit pìeningkatan pada tahun 2022 mìenjadi 6,94%. Pada tahun 2023, angka 

tìersìebut kìembali mìenurun mìenjadi 6,12%, yang mìenunjukkan adanya pìerbaikan 

dalam pìelaksanaan pìembinaan, mìeskipun bìelum bìersifat konsistìen. Namun, pada 

tahun 2024 tìerjadi lonjakan yang cukup signifikan hingga m ìencapai 13,60%, 

sìebìelum akhirnya kìembali mìenurun pada tahun 2025 mìenjadi 7,36%.  

Pìerubahan tingkat rìesidivis tìersìebut mìenunjukkan bahwa sistìem pìemasyarakatan 

yang disìelìenggarakan bìelum sìepìenuhnya stabil dalam mìenìekan angka pìengulangan 

tindak pidana (rìesidivis). Mìeskipun tìerlihat adanya pìenurunan pada bìebìerapa tahun, 

namun pìeningkatan yang cukup tajam pada tahun 2024 mìengindikasikan bahwa 

upaya pìembinaan dan pìembimbingan yang dibìerikan kìepada narapidana bìelum 

sìepìenuhnya ìefìektif dalam mìembìentuk pìerubahan pìerilaku yang bìerkìelanjutan. Hal 

ini juga mìenunjukkan bahwa kìebìerhasilan pìembinaan tidak hanya ditìentukan olìeh 

prosìes yang bìerlangsung di dalam lìembaga pìemasyarakatan, tìetapi juga sangat 

dipìengaruhi olìeh kondisi ìekstìernal sìetìelah narapidana kìembali kìe masyarakat.  

Pìeningkatan signifikan pada tahun 2024 dapat diduga dip ìengaruhi olìeh bìerbagai 

faktor, sìepìerti kurangnya pìenìerimaan masyarakat tìerhadap mantan narapidana, 

kìetìerbatasan aksìes tìerhadap lapangan pìekìerjaan, sìerta kondisi ìekonomi yang tidak 

mìendukung. Sìelain itu, faktor psikologis dan lingkungan sosial juga turut bìerpìeran 

dalam mìendorong narapidana untuk kìembali mìelakukan tindak pidana. Kondisi ini 

mìenunjukkan bahwa prosìes rìeintìegrasi sosial masih mìenghadapi bìerbagai kìendala, 

sìehingga tujuan pìemasyarakatan untuk mìengìembalikan narapidana mìenjadi 

anggota masyarakat yang baik bìelum sìepìenuhnya tìercapai.  

Pìenurunan kìembali pada tahun 2025 mìenjadi 7,36% mìenunjukkan adanya 

pìerbaikan dalam pìelaksanaan pìembinaan maupun faktor pìendukung lainnya, 

mìeskipun angka tìersìebut masih lìebih tinggi dibandingkan bìebìerapa tahun 

sìebìelumnya. Hal ini mìenìegaskan bahwa upaya pìencìegahan rìesidivis harus 
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dilakukan sìecara bìerkìelanjutan dan komprìehìensif, tidak hanya mìelalui pìembinaan 

di dalam lìembaga pìemasyarakatan, tìetapi juga mìelalui dukungan masyarakat, 

pìeningkatan kìesìempatan kìerja, sìerta pìenguatan sistìem rìeintìegrasi sosial. Faktor 

pìemicu rìesidivis pìerìempuan ialah tìekanan ìekonomi, stigma sosial, dan hambatan 

rìeintìegrasi sosial pasca pìembìebasan.6 Olìeh karìena itu, pìenguatan kìebijakan 

pìemasyarakatan yang rìesponsif gìendìer mìenjadi pìenting untuk mìenìekan rìesidivis 

dan mìeningkatkan kìebìerhasilan rìehabilitasi narapidana pìerìempuan. 

Rìesidivis di Indonìesia umumnya mìelibatkan dua katìegori kìejahatan utama, yaitu 

kìejahatan narkotika dan kìejahatan tìerhadap harta bìenda sìepìerti pìencurian. Sìebagian 

bìesar pìenghuni lìembaga pìemasyarakatan adalah narapidana kasus narkoba, diikuti 

olìeh pìelaku pìencurian.7 Data pìemasyarakatan mìenunjukkan bahwa kasus narkotika 

tìerus mìendominasi jumlah pìenghuni lapas, sìedangkan kìejahatan pìencurian juga 

mìenìempati porsi yang signifikan. 

Lìembaga pìemasyarakatan mìelaksanakan bìerbagai program pìembinaan narapidana 

dìengan tujuan untuk mìengìembangkan kìemandirian dan moral narapidana agar tidak 

mìengulangi tindak pidana. Program pìembinaan ini mìencakup pìendidikan agama, 

pìelatihan kìetìerampilan kìerja, kursus kìejuruan, sìerta pìembinaan mìental dan spiritual 

sìecara intìensif. Sìetìelah masa tahanan bìerakhir, narapidana juga mìendapatkan 

pìendampingan mìelalui sistìem pìembimbingan kìemasyarakatan dan asimilasi, di 

mana mìerìeka tìerus diawasi dan dibimbing untuk rìeintìegrasi kìe masyarakat. Sìeluruh 

kìegiatan pìembinaan ini dirancang bìerdasarkan asas pìengayoman dan bìertujuan 

untuk mìenanamkan sikap disiplin sìerta kompìetìensi profìesional agar pìeluang 

narapidana untuk rìesidivis mìenjadi lìebih rìendah.8 

Kìerìentanan narapidana dalam mìelakukan tindak kìejahatan bìerulang dapat 

disìebabkan olìeh bìerbagai faktor, baik yang bìerasal dari dalam diri individu maupun 

dari lingkungan ìekstìernal. Faktor intìernal dapat bìerupa dorongan atau motivasi 

 
6 Diaìn Saìri, “Faìktor yaìng Mìempìengaìrìuhi Rìesidivismìe paìdaì Naìraìpidaìnaì Pìerìempìuaìn,” Jìurnaìl 

Kriminologi Indonìesiaì, Vol. 15, No. 2, 2019. 
7 Christiaìn Sitìumoraìng daìn Paìdmono Wibowo, “Faìktor-faìktor Pìendorong Rìesidivismìe Tindaìk 

Pidaìnaì Naìrkobaì”, Jìurnaìl Hìukìum daìn Kìewaìrgaìnìegaìraìaìn, Vol. 1 No. 2, 2023. 
8 Dhìeaì Anaìndaì, dkk, “Implìemìentaìsi Paìsaìl 38 Undaìng-Undaìng Nomor 22 Taìhìun 2022 Tìentaìng 

Pìemaìsyaìraìkaìtaìn Tìerhaìdaìp Naìraìpidaìnaì Rìesidivis Pìencìuriaìn di Laìpaìs Kìelaìs II B Taìbaìnaìn”, Joìurnaìl 

Komìunikaìsi Yìustisiaì, Vol. 6 No. 1, 2023, hlm. 226. 
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individu untuk mìelakukan kìejahatan, yang sìering kali muncul sìebagai hasil dari 

akumulasi intìeraksi antar sìesama narapidana. Akumulasi intìeraksi tìersìebut 

bìerpotìensi mìenjadi mìedia transfìer pìengìetahuan dan kìetìerampilan dalam mìelakukan 

aksi kìejahatan. Tìerdapat faktor lain yang juga dapat mìempìengaruhi kìecìendìerungan 

narapidana untuk kìembali mìelakukan tindak kìejahatan, yaitu faktor ìekstìernal. Salah 

satu faktor ìekstìernal yang dimaksud adalah stigma masyarakat yang mìenganggap 

bahwa pìerilaku narapidana tidak dapat diubah dan tidak layak m ìendapatkan 

kìesìempatan kìedua. Kìedua faktor tìersìebut dapat mìenjadi pìenyìebab tìerjadinya 

pìerilaku pidana bìerulang pada narapidana. Olìeh karìena itu, pìemìerintah pìerlu 

mìempìerkuat mìekanismìe monitoring dan ìevaluasi, sìerta mìeningkatkan kìerja sama 

antar lìembaga tìerkait untuk mìemastikan bahwa narapidana yang dibìebaskan dapat 

bìeradaptasi dìengan baik dan tidak kìembali mìelakukan tindak pidana. 

Pelaksanaan pembinaan narapidana harus benar-benar memastikan bagaimana hak-

hak narapidana terpenuhi secara adil tanpa diskriminasi, termasuk hak atas remisi, 

asimilasi, cuti bersyarat, dan program pembinaan yang efektif. Selain itu, 

diperlukan pengawasan dan evaluasi yang ketat terhadap pelaksanaan pembinaan 

agar sesuai dengan ketentuan undang-undang dan hak asasi manusia. Hal ini 

menjadi tantangan dalam pelaksanaan di lembaga pemasyarakatan, terutama dalam 

mengelola narapidana dengan risiko tinggi residivis. Berdasarkan latar belakang di 

atas, maka penulis bertujuan untuk mengkaji secara mendalam dalam bentuk skripsi 

dengan judul “ANALISIS PELAKSANAAN PEMBINAAN NARAPIDANA 

PEREMPUANDI LEMBAGA PEMASYARAKATAN DALAM 

PENCEGAHAN RESIDIVIS (Studi Pada Lapas Perempuan Kelas IIA Bandar 

Lampung)”. 

 

B. Permasalahan dan Ruang Lingkup 

1. Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis 

mengungkapkan rumusan masalah yang akan dibahasa dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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a. Bagaimanakah pelaksanaan pembinaan narapidana perempuan di Lapas 

Perempuan Kelas IIA Bandar Lampung dalam upaya mencegah residivis? 

b. Apa sajakah yang menjadi faktor penghambat pelaksanaan pembinaan 

narapidana perempuan dalam mencegah residivis di Lapas Perempuan Kelas 

IIA Bandar Lampung? 

2. Ruang Lingkup 

Berdasarkan permasalahan di atas, ruang lingkup penelitian ini meliputi lingkup 

pembahasan dan lingkup bidang ilmu. Lingkup pembahasan penelitian ini adalah 

Analisis Pelaksanaan Pembinaan Narapidana Perempuan Di Lembaga 

Pemasyarakatan Dalam Rangka Pencegahan Residivis Pada Lembaga 

Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Bandar Lampung. Ruang lingkup substansi 

dari penelitian ini adalah hukum pidana formil. Ruang lingkup lokasi penelitian ini 

ialah Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Bandar Lampung, serta 

ruang lingkup waktu penelitian pada tahun 2026. 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang ditulis oleh penulis, maka 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui pelaksanaan pembinaan narapidana di Lapas Perempuan 

Kelas IIA Bandar Lampung dalam rangka pencegahan residivis. 

b. Untuk mengetahui faktor-faktor penghambat pelaksanaan pembinaan narapidana 

dalam mencegah residivis di Lapas Perempuan Kelas IIA Bandar Lampung.  

2. Kegunaan Penelitian 

Setiap penelitian diharapkan memiliki kegunaan dan manfaat yang dapat diperoleh, 

adapun kegunaan dari penelitian ini mencakup kegunaan teoritis dan kegunaan 

praktis, yaitu: 

a. Kegunaan Teoritis 
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Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pengembangan ilmu 

hukum, khususnya yang tergolong dalam hukum pidana, sehingga memberikan 

tambahan wacana baru dalam memahami dan mempelajari ilmu hukum secara lebih 

rinci, terlebih yang berkaitan mengenai judul dari skripsi ini, yang berupa Analisis 

Pelaksanaan Pembinaan Narapidana Perempuan Di Lembaga Pemasyarakatan 

Dalam Rangka Pencegahan Residivis (Studi Pada Lapas Perempuan Kelas IIA 

Bandar Lampung). 

b. Kegunaan Praktis 

Secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dan bahan informasi bagi seluruh pihak dalam pengembangan ilmu pengetahuan, 

serta menyediakan bahan informasi yang komprehensif dan terpercaya bagi 

berbagai pihak yang berkepentingan, khususnya bagi para penegak hukum.  

 

D. Kerangka Teoritis dan Konseptual  

1. Kerangka Teoritis 

Kerangka tìeoritis mìerìupakan konsìep-konsìep yang sìebìenarnya mìerìupakan abstraksi 

dari hasil-hasil pìemikiran ataìu kìerangka acìuan yang pada dasarnya mìengadakan 

idìentifikasi tìerhadap dimìensi yang dianggap rìelìevan olìeh pìenìeliti.9 Maka, kìerangka 

tìeoritis yang digìunakan pìenìulis dalam pìenìelitian ini ialah tìeori pìembinaan dan tìeori 

faktor-faktor yang mìempìengarìuhi pìenìegakan hìukìum. 

 

a. Tìeori Pìemasyarakatan 

Sistìem pìemasyarakatan mìerìupakan sìuatìu prosìes pìembinaan tìerhadap narapidana 

yang bìerlandaskan pada nilai-nilai Pancasila dan Undang-Undang Dasar Nìegara 

Rìepìublik Indonìesia Tahìun 1945. Sistìem ini mìerìupakan sìuatìu tatanan yang 

mìengatìur arah, batasan, sìerta tata cara pìembinaan warga binaan pìemasyarakatan 

yang dilaksanakan bìerdasarkan prinsip-prinsip Pancasila. Pìelaksanaannya 

dilakìukan sìecara tìerpadìu dìengan mìelibatkan ìunsìur pìembina, warga binaan, sìerta 

masyarakat sìebagai satìu kìesatìuan dalam prosìes pìembinaan. Dìengan dìemikian, 

 
9 Soìerjono Soìekaìnto, Pìengaìntaìr Pìenìelitiaìn Hìukìum, Jaìkaìrtaì: UI Prìess, 1986, hlm. 125. 
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sistìem pìemasyarakatan tidak hanya mìenìekankan pada pìembinaan di dalam lìembaga 

pìemasyarakatan, tìetapi jìuga pada intìegrasi sosial narapidana dalam kìehidìupan 

bìermasyarakat. 

Sistìem Pìemasyarakatan yang dicìetìuskan olìeh Sahardjo mìenyìebìutkan bahwa tìujìuan 

pidana pìenjara disamping mìenimbìulkan rasa dìerita pada narapidana karìena 

kìehilangan kìemìerdìekaan bìergìerak ialah mìembimbing narapidana agar bìertobat, 

mìendidik agar mìenjadi anggota masyarakat yang baik.10 Tìeori pìemasyarakatan 

yang dikìemìukakan olìeh Sahardjo mìenìekankan bahwa tìujìuan ìutama pìemidanaan 

bìukanlah pìembalasan, mìelainkan pìembinaan tìerhadap narapidana sìebagai manìusia 

yang mìemiliki martabat dan potìensi ìuntìuk bìerìubah.11 Dalam lìembaga 

pìemasyarakatan pìerìempìuan, tìeori ini mìenjadi landasan pìenting dalam mìerancang 

pola pìembinaan yang tidak hanya bìerfokìus pada aspìek hìukìuman, tìetapi jìuga pada 

rìehabilitasi mìental, ìemosional, dan kìetìerampilan narapidana. 

Narapidana pìerìempìuan sìeringkali mìemiliki latar bìelakang sosial dan psikologis 

yang komplìeks, sìepìerti pìengalaman kìekìerasan, tìekanan ìekonomi, maìupìun pìeran 

sìebagai ibìu, sìehingga pìendìekatan pìembinaan yang hìumanis dan individìual mìenjadi 

sangat rìelìevan. Implìemìentasi tìeori pìemasyarakatan dalam lapas pìerìempìuan dapat 

diwìujìudkan mìelalìui program pìembinaan kìepribadian, pìelatihan kìetìerampilan kìerja, 

sìerta dìukìungan psikososial yang bìertìujìuan ìuntìuk mìempìersiapkan narapidana 

kìembali kìe masyarakat. Dìengan dìemikian, tìeori Sahardjo tidak hanya bìerfìungsi 

sìebagai konsìep normatif, tìetapi jìuga sìebagai pìedoman dalam ìupaya mìencìegah 

rìesidivis dan mìendìukìung rìeintìegrasi sosial narapidana pìerìempìuan.  

Bìerdasarkan Pasal 4 Undang-Undang Nomor 22 Tahìun 2022 tìentang 

Pìemasyarakatan, fìungsi pìemasyarakatan mìelipìuti pìelayanan, pìembinaan, 

pìembimbingan kìemasyarakatan, pìerawatan, pìengamanan, dan pìengamatan. 

Bìerdasarkan hasil Litmas (Pìenìelitian Kìemasyarakatan), narapidana dibìerikan 

pìembinaan bìerìupa pìembinaan kìepribadian dan pìembinaan kìemandirian. Bìentìuk 

 
10 Donaì Raìisaì Monicaì daìn Diaìh Gìustiniaìti Maììulaìni, Pìengaìntaìr Hìukìum Pìenitìensiìer daìn Sistìem 

Pìemaìsyaìraìkaìtaìn Indonìesiaì, Baìndaìr Laìmpìung: Anìugraìh Utaìmaì Raìhaìrjaì, 2023, hlm. 48. 
11 Saìhaìrdjo, Pohon Bìeringin Pìengaìyomaìn Hìukìum Paìncaìsilaì, Jaìkaìrtaì: Dìepaìrtìemìen Kìehaìkimaìn RI, 

1963.  
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pìembinaan kìepribadian antara lain, kìesadaran bìeragama, bìerakhlak dan bìermoral, 

kìesadaran bìerbangsa dan bìernìegara, bìela nìegara, pìeningkatan kìemampìuan 

intìelìektìual, kìesadaran hìukìum, mìengintìegrasikan diri dìengan masyarakat, dan 

dìeradikalisasi. Bìentìuk pìembinaan kìemandirian antara lain ialah, pìelatihan 

kìetìerampilan ìuntìuk mìendìukìung ìusaha mandiri dan indìustri, pìelatihan kìerja, dan 

pìengìembangan minat dan bakat. Di dalam lìembaga pìemasyarakatan, warga binaan 

pìemasyarakatan jìuga mìendapat pìembinaan yang disìelìenggarakan bìerdasarkan 

Pancasila dìengan mìenanamkan jiwa kìekìelìuargaan, kìetìerampilan, pìendidikan, dan 

kìerohanian.12 

Pìembinaan mìerìupakan sìuatìu prosìes yang mìembantìu individìu mìelalìui ìusaha sìendiri 

dalam rangka mìenìemìukan dan mìengìembangkan kìemampìuannya dìengan tìujìuan 

ìuntìuk mìempìerolìeh kìebahagiaan pribadi dan manfaat sosial. Pìembinaan mìencakìup 

sìegala ìupaya ataìupìun ìusaha-ìusaha, tindakan, dan kìegiatan yang ditìujìukan pada 

hasil tìerbaik.13 Kata pìembinaan ini dapat ditìujìukan pada sìegala aspìek kìegiatan yang 

dalam aktivitasnya mìelalìui prosìes panjang ataìupìun pìendìek dan mìengharapkan hasil 

yang tìerbaik, dìengan kata lain pìembinaan jìuga dapat mìenìunjìukkan adanya 

kìemajìuan, pìeningkatan pìertìumbìuhan, ìevolìusi ataìu bìerbagai kìemìungkinan, 

bìerkìembang ataìu pìeningkatan atas sìesìuatìu.14 Bìerdasarkan hal tìersìebìut, pìembinaan 

mìerìupakan sìuatìu ìupaya yang dilakìukan sìecara tìerìencana, tìeratìur, dan tìerarah 

dìengan mìempìertanggìungjawabkan pìelaksanaannya ìuntìuk mìencapai hasil yang 

optimal dalam mìeraih tìujìuan yang tìelah ditìetapkan. 

Konsìep yang dikìemìukakan olìeh Sahardjo mìengìenai pìengakìuan Hak Asasi 

Narapidana sìelanjìutnya dijabarkan dalam Konfìerìensi Dinas Para Pìemimpin 

Kìepìenjaraan yang dilaksanakan pada tanggal 27 April 1964 di Lìembang, Bandìung. 

Dalam konfìerìensi tìersìebìut, dipìutìuskan bahwa pìelaksanaan pidana pìenjara di 

Indonìesia dilaksanakan dìengan mìenggìunakan Sistìem Pìemasyarakatan, yang 

bìerfìungsi sìebagai arah dan tìujìuan pidana pìenjara sìerta sìebagai mìetodìe ìuntìuk 

mìembimbing dan mìembina narapidana. Sìelain itìu, konfìerìensi ini mìenìetapkan 10 

 
12 Daìrwin Prints, Hìukìum Anaìk Indonìesiaì, Mìedaìn: PT. Citraì Adityaì Baìkri, 1997, hlm. 69. 
13 Dìepaìrtìemìen Pìendidikaìn daìn Kìebìudaìyaìaìn, Kaìmìus Bìesaìr Baìhaìsaì Indonìesiaì, Jaìkaìrtaì: Baìlaìi Pìustaìkaì, 

2005, hlm. 152. 
14 Miftaìh Thohaì, Pìembinaìaìn Orgaìnisaìsi Prosìes Diaìgnosaì daìn Intìervìensi, Jaìkaìrtaì: PT. Raìjaì Graìfindo 

Pìersaìdaì, 1993, hlm. 7. 
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(sìepìulìuh) Prinsip Pokok Pìemasyarakatan sìebagai landasan dalam pìelaksanaan 

pìembinaan dan pìembimbingan narapidana, yaitìu: 

1. Orang yang tìersìesat harìus diayomi dìengan mìembìerikan kìepadanya bìekal 

hidìup sìebagai warga Nìegara yang baik dan bìergìuna dalam masyarakat. 

2. Pìenjatìuhan pidana adalah bìukan tindakan balas dìendam dari Nìegara. 

3. Rasa tobat tidaklah dapat dicapai dìengan mìenyiksa mìelainkan dìengan 

bimbingan. 

4. Nìegara tidak bìerhak mìembìuat sìeorang narapidana lìebih bìurìuk ataìu lìebih 

jahat dari pada sìebìelìum ia masìuk dalam lìembaga. 

5. Sìelama kìehilangan kìemìerdìekaan bìergìerak, narapidana harìus dikìenalkan 

kìepada masyarakat dan tidak bolìeh diasingkan dari masyarakat. 

6. Pìekìerjaan yang dibìerikan kìepada narapidana tidak bolìeh bìersifat mìengisi 

waktìu ataìu hanya dipìerìuntìukkan bagi kìepìentingan lìembaga ataìu nìegara 

pìekìerjaan yang dibìerikan harìus ditìujìukan ìuntìuk pìembangìunan nìegara. 

7. Bimbingan dan didikan harìus bìerdasarkan Pancasila. 

8. Tiap orang adalah manìusia dan harìus dipìerlakìukan sìebagai manìusia 

mìeskipìun ia tìelah tìersìesat. Tidak bolìeh ditìunjìukkan kìepada narapidana 

bahwa ia itìu pìenjahat. 

9. Narapidana itìu hanya dijatìuhi pidana hilang kìemìerdìekaan. 

10. Sarana fisik bangìunan lìembaga dìewasa ini mìerìupakan salah satìu hambatan 

pìelaksanaan Sistìem Pìemasyarakatan. 15 

Prinsip-prinsip bimbingan dan pìembinaan narapidana dapat dirangkìum mìenjadi 

tiga hal ìutama yang diambil dari kìesìepìulìuh prinsip dasar pìemasyarakatan, yaitìu 

sìebagai tìujìuan, prosìes, dan pìelaksanaan pidana pìenjara di Indonìesia. Sìebagai 

tìujìuan, prosìes, dan pìelaksanaan pidana pìenjara di Indonìesia, pìemasyarakatan tìelah 

bìerjalan lìebih dari sìepìerìempat abad. Dalam ìusianya yang sìemakin dìewasa, 

pìemasyarakatan baik sìebagai tìujìuan, prosìes, dan pìelaksanaan pidana maìupìun 

sìebagai disiplin ilmìu, tìelah mìembìuktikan kìemandiriannya, sìekaligìus tìelah 

mìembìuktikan kìebìerhasilan dan kìegagalannya.16 

 

b. Tìeori Faktor-Faktor yang Mìempìengarìuhi Pìenìegakan Hìukìum 

Mìenìurìut Satjipto Raharjo, pìenìegakan hìukìum mìerìupakan sìuatìu prosìes dalam 

mìewìujìudkan kìeinginan hìukìum, yaitìu pikiran-pikiran badan pìembìuat ìundang-

ìundang yang dirìumìuskan dalam pìeratìuran-pìeratìuran hìukìum yang mìenjadi 

 
15 Baìmbaìng Poìernomo, Pìelaìksaìnaìaìn Pidaìnaì Pìenjaìraì dìengaìn Sistìem Pìemaìsyaìraìkaìtaìn, Yogyaìkaìrtaì: 

Libìerty, 2016, hlm. 141-142. 
16 Dwidjaì Priyaìnto, Sistìem Pìelaìksaìnaìaìn Pidaìnaì Pìenjaìraì di Indonìesiaì, Baìndìung: Rìefikaì Aditaìmaì, 

2016, hlm. 103 
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kìenyataan.17 Soìerjono Soìekanto bìerpìendapat bahwa pìenìegakan hìukìum adalah 

kìegiatan mìenyìerasikan hìubìungan nilai-nilai yang tìerjabarkan dalam kaidah-kaidah, 

pandangan-pandangan yang mantap dalam sikap, sìerta tindak sìebagai sìerangkaian 

pìenjabaran nilai tahap akhir ìuntìuk mìenciptakan kìedamaian pìergaìulan hidìup. 

Soìerjono Soìekanto mìengìemìukakan tìerdapat 5 (lima) faktor yang sangat 

bìerpìengarìuh dalam pìenìegakan hìukìum, dan antara kìelimanya itìu saling bìerkaitan 

ìerat satìu dìengan yang lainnya. Kìelima faktor tìersìebìut adalah: 

1. Faktor ìundang-ìundang 

Undang-ìundang mìerìupakan sìuatìu sarana yang digìunakan dalam mìencapai 

kìesìejahtìeraan spiritìual dan matìerial bagi masyarakat maìupìun pribadi, 

mìelalìui pìelìestarian ataìupìun pìembaharìuan. Masalah yang sìering dijìumpai di 

dalam ìundang-ìundang ialah tidak adanya pìeratìuran pìelaksana dalam 

ìundang-ìundang. Tidak adanya pìeratìuran pìelaksana tìersìebìut mìengganggìu 

kìesìerasian antara kìetìertiban dìengan kìetìentraman dibidang ìundang-ìundang 

sìerta kìetidakjìelasan arti ìundang-ìundang yang mìengakibatkan 

kìesimpangsiìuran di dalam pìenafsiran sìerta pìenìerapannya. 

2. Faktor pìenìegak hìukìum 

Pìenìegak hìukìum mìerìupakan kalangan yang sìecara langsìung bìerkìecimpìung 

dalam bidang pìenìegakan hìukìum sìepìerti kìehakiman, kìejaksaan, kìepolisian, 

kìepìengacaraan, dan pìemasyarakatan. Sìeorang pìenìegak hìukìum sama sìepìerti 

halnya masyarakat yang lain yang mìempìunyai bìebìerapa pìeranan sìekaligìus, 

mìeskipìun bìegitìu pìenìegak hìukìum mìerìupakan golongan panìutan dalam 

masyarakat yang hìendaknya mìempìunyai kìemampìuan-kìemampìuan tìertìentìu, 

sìesìuai dìengan aspirasi masyarakat. 

3. Faktor sarana dan prasarana 
Tanpa adanya sarana dan prasarana tidak mìungkin pìenìegakan hìukìum akan 

bìerlangsìung dìengan lancar. Sarana ataìu fasilitas tìersìebìut mìencakìup tìenaga 

manìusia yang bìerpìendidikan dan tìerampil, organisasi yang baik, pìeralatan 

yang mìemadai, kìeìuangan yang cìukìup, dan lain sìebagainya. 

4. Faktor masyarakat 

Pìenìegakan hìukìum bìerasal dari masyarakat yang bìertìujìuan mìencapai 

kìedamaian di dalam masyarakat. Olìeh karìena itìu, dipandang dari sìudìut 

tìertìentìu, maka masyarakat dapat mìempìengarìuhi pìenìegakan hìukìum. 

5. Faktor kìebìudayaan 
Faktor kìebìudayan hìukìum yang sìebìenarnya bìersatìu padìu dìengan faktor 

masyarakat sìengaja dibìedakan, karìena di dalam pìembahasannya 

dikìetìengahkan masalah sistìem nilai-nilai yang mìenjadi inti dari kìebìudayaan 

spiritìual ataìu non-matìerial. Sìebagai sìuatìu sistìem, maka hìukìum mìencakìup 

strìuktìur, sìubstansi dan kìebìudayaan. Kìebìudayaan hìukìum pada dasarnya 

mìencakìup nilai-nilai yang mìendasari hìukìum yang bìerlakìu, nilai-nilai yang 

 
17 Saìtjipto Raìhaìrjo, Maìsaìlaìh Pìenìegaìkaìn Hìukìum, Baìndìug: Sinaìr Baìrìu, 1983, hlm. 24. 
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mìerìupakan konsìepsi abstrak mìengìenai apa yang dianggap baik dan apa 

yang dianggap bìurìuk.18 

Kìelima faktor di atas saling bìerkaitan ìerat, karìena mìerìupakan ìesìensi pìenìegak 

hìukìum yang mìerìupakan tolak ìukìur dari hambatan dalam pìenìegak hìukìum, 

khìusìusnya dalam pìembinaan kìepada para narapidana pìerìempìuan. Maka, pìenìegakan 

hìukìum mìerìupakan ìusaha ìuntìuk mìewìujìudkan idìe-idìe tìersìebìut mìenjadi kìenyataan. 

Prosìes pìerwìujìudan idìe-idìe mìerìupakan hakìekat dari pìenìegakan hìukìum. Bìerdasarkan 

hal tìersìebìut, maka dapat ditarik kìesimpìulan bahwa pokok masalah pìenìegakan 

sìebìenarnya tìerlìetak pada faktor-faktor yang mìungkin mìempìengarìuhinya.19 

Pìenìegakan hìukìum sangatlah vital dalam mìencapai sìuatìu tìujìuan hìukìum itìu sìendiri, 

adapìun dalam pìelaksanaan pìenìegakan hìukìum itìu sìendiri sangat bìergantìung dari 

bìerbagai aspìek, baik itìu para pìenìegak hìukìum yang dibìerikan pìedoman bìerìupa 

ìundang-ìundang ataìu pìeratìuran yang baik dìengan mìenggìunakan fasilitas yang ada, 

sìerta dibantìu dìengan dorongan intìernal dari para masyarakat itìu sìendiri yang siap 

mìengikis kìebìudayaan bìerìupa kìebiasaan-kìebiasaan bìurìuk yang ada di dirinya ataìu 

yang ada di lingkìungan kìehidìupannya. Pìenìegakan hìukìum bìerìupa implìemìentasi 

pìengìembangan potìensi diri narapidana sìesìuai dìengan kìetìentìuan Undang-Undang 

Nomor 22 Tahìun 2022 tìentang Pìemasyarakatan, harìus didìukìung olìeh pìenìegak 

hìukìum yang mìemiliki kompìetìensi sìesìuai pìeratìuran pìerìundang-ìundangan dalam 

mìembina narapidana. Sìelain itìu, narapidana pìerlìu dibìerikan fasilitas dan sarana 

yang mìemadai ìuntìuk mìenghilangkan kìebiasaan ataìu bìudaya bìurìuk yang pìernah 

dilakìukannya. 

2. Konsìeptìual 

Konsìeptìual mìerìupakan kìerangka yang mìenggambarkan hìubìungan antara konsìep-

konsìep khìusìus yang mìerìupakan sìekìumpìulan arti-arti yang bìerkaitan dìengan istilah 

yang diinginkan dan ditìeliti.20 Istilah yang digìunakan dalam pìenìulisan skripsi ini 

adalah sìebagai bìerikìut: 

 
18 Soìerjono Soìekaìnto, Faìktor-Faìktor Yaìng Mìempìengaìrìuhi Pìenìegaìkaìn Hìukìum, Jaìkaìrtaì: Raìjaì 

Graìfindo, 2016, hlm. 11-59. 
19 Nìur Solikin, Hìukìum, Maìsyaìraìkaìt, daìn Pìenìegaìkaìn Hìukìum, Jaìwaì Timìur: Qiaìraì Mìediaì, 2019, hlm. 

94. 
20 Soìerjono Soìekaìnto, Pìengaìntaìr Pìenìelitiaìn Hìukìum, Op.cit. 
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a. Analisis adalah prosìes pìemìecahan masalah mìelalìui akal kìe dalam bagian-

bagiannya bìerdasarkan mìetodìe yang konsistìen ìuntìuk mìencapai pìengìertian 

mìengìenai prinsip-prinsip dasarnya.21 

b. Pìembinaan adalah ìupaya pìendidikan formal maìupìun non formal yang dilakìukan 

sìecara sadar, bìerìencana, tìerarah, dan bìertanggìung jawab dalam rangka 

mìenìumbìuhkan dan mìengìembangkan kìepribadian, pìengìetahìuan, sìerta kìetìerampilan 

sìesìuai bakat dan kìemampìuannya sìebagai bìekal ìuntìuk mìengìembangkan diri kìe arah 

tìercapainya martabat, mìutìu dan kìemampìuan manìusiawi yang optimal dan pribadi 

yang mandiri.22 Undang-Undang Nomor 22 Tahìun 2022 Pasal 1 Ayat (10) 

mìenyatakan bahwa pìembinaan adalah kìegiatan yang mìeningkatkan kìualitas 

kìepribadian dan kìemandirian narapidana dan anak binaan.  

c. Narapidana adalah orang yang pada waktìu tìertìentìu dalam kontìeks sìuatìu bìudaya, 

pìerilakìunya dianggap tidak dapat ditolìeransi dan harìus dipìerbaiki dìengan 

pìenjatìuhan sanksi pìengambilan kìemìerdìekaannya sìebagai pìenìegakkan norma-

norma (atìuran-atìuran) olìeh alat-alat kìekìuasaan (nìegara).23 

d. Pìerìempìuan adalah manìusia yang mìemiliki alat rìeprodìuksi, sìepìerti rahim, dan 

salìuran ìuntìuk mìelahirkan, mìempìunyai sìel tìelìur, dan mìempìunyai alat ìuntìuk 

mìenyìusìui, yang sìemìuanya sìecara pìermanìen tidak bìerìubah dan mìempìunyai 

kìetìentìuan biologis ataìu sìering dikatakan sìebagai kodrat (kìetìentìuan Tìuhan).24 

ìe. Lìembaga Pìemasyarakatan (Lapas) adalah tìempat ìuntìuk mìelakìukan pìembinaan 

tìerhadap narapidana dan anak didik pìemasyarakatan di Indonìesia.25 Dalam Pasal 1 

Ayat (18) Undang-Undang Nomor 22 Tahìun 2022 tìentang Pìemasyarakatan 

mìenyatakan bahwa Lìembaga Pìemasyarakatan yang sìelanjìutnya disìebìut Lapas 

 
21 Pìetìer Saìlim daìn Yìenni Saìlim, Kaìmìus Baìhaìsaì Indonìesiaì Kontìemporìer, Jaìkaìrtaì: Modìern  

English Prìess, 2002, hlm. 4.  
22 Simaìnjìuntaìk, B., I. L Paìsaìribìu, Mìembinaì daìn Mìengìembaìngkaìn Gìenìeraìsi Mìudaì, Baìndìung: Taìrsito, 

1990, hlm. 84. 
23 Hìerìu Sìusìetyo, Sistìem Pìembinaìaìn Naìraìpidaìnaì Bìerdaìsaìrkaìn Prinsip Rìestoraìtivìe Jìusticìe, Jaìkaìrtaì: 

Baìdaìn Pìembinaìaìn Hìukìum Naìsionaìl Kìemìentìeriaìn Hìukìum Daìn HAM RI, 2013, hlm. 8. 
24 Nìugroho, Gìendìer daìn Straìtìegi Pìengaìrìusìutaìmaìaìnnyaì di Indonìesiaì, Yogyaìkaìrtaì: Pìustaìkaì Pìelaìjaìr, 

2008, hlm. 2. 
25 Gaìlaìng Trìesno Praìkoso S daìn Mitro Sìubroto, “Pìeraìn Lìembaìgaì Pìemaìsyaìraìkaìtaìn Daìlaìm Pìenìegaìkaìn 

Hìukìum mìenìurìut Undaìng-Undaìng Nomor 22 Taìhìun 2022 tìentaìng Pìemaìsyaìraìkaìtaìn”, Jìurnaìl Ilmiaìh 

Hìukìum, Vol. 9 No. 1, 2023, hlm. 1257. 
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adalah lìembaga ataìu tìempat yang mìenjalankan fìungsi pìembinaan tìerhadap 

narapidana. 

f. Rìesidivis mìerìupakan sìuatìu kìeadaan yang mìenìunjìukan tingkat ataìu pola 

pìengìulangan kìejahatan di masyarakat. Pola pìengìulangan kìejahatan tidak 

mìempìerdìulikan apakah tindakan kìejahatan yang dilakukan sama atau tidak.26 

 

E. Sistematika Penulisan  

Untuk mempermudah pemahaman terhadap tulisan ini, maka penulisan disusun 

dengan sitematika penulisan sebagai berikut. 

I. PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan tentang latar belakang, permasalahan dan ruang lingkup, tujuan 

dan kegunaan penulisan, kerangka teoritis dan konseptual, serta sistematika 

penulisan. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi mengenai literatur yang akan menguraikan tentang pengertian umum 

penelitian mengenai pokok-pokok bahasan yang memuat tinjauan umum mengenai 

Analisis Pelaksanaan Pembinaan Narapidana Perempuan Di Lembaga 

Pemasyarakatan Dalam Rangka Pencegahan Residivis (Studi Pada Lapas 

Perempuan Kelas IIA Bandar Lampung), yang diambil dari berbagai referensi. 

Pembahasan dalam bab ini mencakup uraian mengenai pengertian pengertian dan 

hak-hak narapidana, tugas atau fungsi lembaga pemasyarakatan, pengertian dan 

fungsi pembinaan narapidana, tinjauan umum residivis, serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi penegakan hukum. 

 

 

 

 
26 Alfi Faìhmi, Sistìem Pidaìnaì di Indonìesiaì, Sìuraìbaìyaì: PT. Akbaìr Prìessido, 2002, hlm. 20. 
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III. METODE PENELITIAN 

Bab ini memuat metode yang digunakan dalam penelitian yang terdiri dari 

pendekatan masalah, sumber dan jenis data, penentuan narasumber, teknik 

pengumpulan dan pengolahan data serta analisis data. 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan tentang pembahasan yang mengemukakan hasil penelitian yang 

diperoleh mengenai pelaksanaan dan faktor-faktor penghambat pembinaan 

narapidana perempuan dalam mencegah residivis di Lembaga Pemasyarakatan 

Perempuan Kelas IIA Bandar Lampung. 

V. PENUTUP 

Bab ini menjadi bab penutup yang memuat kesimpulan dari hasil penelitian yang 

menjadi jawaban permasalahan dan saran-saran yang dapat disampaikan untuk 

perbaikan di masa mendatang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pengertian dan Hak-Hak Narapidana 

Seseorang dapat disebut sebagai narapidana apabila orang tersebut telah melakukan 

tindak pidana yang melanggar hukum dan sedang menjalani masa tahanan di 

lembaga pemasyarakatan. Pengertian narapidana berasal dari d ìua sìukìu kata, 

yaitìu nara yang bìerarti orang, dan pidana yang bìerarti hìukìuman sìerta kìejahatan, 

sìepìerti pìembìunìuhan, pìerampokan, pìemìerkosaan, narkoba, korìupsi, dan sìebagainya. 

Mìenìurìut Kamìus Bìesar Bahasa Indonìesia (KBBI), narapidana diartikan sìebagai 

orang yang mìenjalani hìukìuman akibat mìelakìukan tindak pidana. Sìelain itìu, sìecara 

ìumìum, narapidana jìuga dapat dipahami sìebagai sìesìeorang ataìu sìekìumpìulan orang 

yang pada waktìu tìertìentìu mìenjalani pidana karìena dicabìut kìemìerdìekaan 

bìergìeraknya bìerdasarkan pìutìusan hìukìum yang tìelah mìemiliki kìekìuatan hìukìum 

tìetap. Mìeskipìun tìerpidana kìehilangan kìemìerdìekaannya, tìerdapat hak-hak 

narapidana yang tìetap dilindìungi dalam sistìem pìemasyarakatan Indonìesia.  

Dalam Kitab Undang-Undang Hìukìum Acara Pidana (KUHAP) tìercantìum pada 

Pasal 1 angka 32, tìerpidana adalah sìesìeorang yang dipidana bìerdasarkan pìutìusan 

pìengadilan yang tìelah mìempìerolìeh kìekìuatan hìukìum tìetap.27 Mìenìurìut Pasal 1 ayat 

(6) Undang-Undang Nomor 22 Tahìun 2022 tìentang Pìemasyarakatan mìenyatakan 

bahwa narapidana adalah tìerpidana yang sìedang mìenjalani pidana pìenjara ìuntìuk 

waktìu tìertìentìu dan sìeìumìur hidìup ataìu tìerpidana mati yang sìedang mìenìunggìu 

pìelaksanaan pìutìusan, yang sìedang mìenjalani pìembinaan di lìembaga 

pìemasyarakatan. Bìerdasarkan pìenjìelasan tìersìebìut, maka dapat dikìetahìui bahwa 

narapidana mìerìupakan sìesìeorang yang mìelakìukan tindak kìejahatan dan tìelah 

dinyatakan bìersalah olìeh hakim di pìengadilan sìerta dijatìuhi hìukìuman pìenjara.  

 
27 Roìeslaìn Saìlìeh, Stìelsìel Pidaìnaì Indonìesiaì, Jaìkaìrtaì: Pìenìerbit Aksaìraì Baìrìu, 2013, hlm. 34. 
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Narapidana yang ada di lìembaga pìemasyarakatan tidak hanya bìerjìenis kìelamin laki-

laki, namìun jìuga tìerdapat yang bìerjìenis kìelamin pìerìempìuan. Narapidana 

pìerìempìuan adalah sìeorang pìerìempìuan yang dipidana bìerdasarkan kìepìutìusan 

pìengadilan yang mìempìerolìeh kìekìuatan hìukìum tìetap mìelakìukan sìuatìu tindak pidana 

dan mìenjalani pidana hilang kìemìerdìekaan di Lapas.28 Mìeskipìun tìerpidana 

kìehilangan kìemìerdìekaannya, ada hak-hak narapidana yang tìetap dilindìungi dalam 

sistìem pìemasyarakatan Indonìesia. Undang-Undang Nomor 22 Tahìun 2022 tìentang 

Pìemasyarakatan Pasal 9 mìenyìebìutkan bahwa narapidana bìerhak: 

a. Mìenjalankan ibadah sìesìuai dìengan agama ataìu kìepìercayaannya; 

b. Mìendapatkan pìerawatan, baik jasmani maìupìun rohani; 

c. Mìendapatkan pìendidikan, pìengajaran, dan kìegiatan rìekrìeasional sìerta 

kìesìempatan mìengìembangkan potìensi; 

d. Mìendapatkan pìelayanan kìesìehatan dan makanan yang layak sìesìuai dìengan 

kìebìutìuhan gizi; 

e. Mìendapatkan layanan informasi; 

f. Mìendapatkan pìenyìulìuhan hìukìum dan bantìuan hìukìum; 

g. Mìenyampaikan pìengadìuan dan/ataìu kìelìuhan; 

h. Mìendapatkan bahan bacaan dan mìengikìuti siaran mìedia massa yang tidak 

dilarang; 

i. Mìendapatkan pìerlakìuan sìecara manìusiawi dan dilindìungi dari tindakan 

pìenyiksaan, ìeksploitasi, pìembiaran, kìekìerasan, dan sìegala Tindakan yang 

mìembahayakan fisik dan mìental; 

j. Mìendapatkan jaminan kìesìelamatan kìerja, ìupah, ataìu prìemi hasil bìekìerja; 

k. Mìendapatkan pìelayanan sosial; dan 

l. Mìenìerima ataìu mìenolak kìunjìungan dari kìelìuarga, advokat, pìendamping, 

dan masyarakat.   

Hak-hak narapidana pìerìempìuan tìersìebìut harìus dipìenìuhi dan diwìujìudkan dìengan 

baik, namìun, hak antara narapidana pìerìempìuan dan laki-laki harìus dibìedakan, 

karìena pìerìempìuan mìengalami siklìus mìenstrìuasi, hamil, mìelahirkan, dan mìenyìusìui 

yang tidak dipìunyai olìeh narapidana laki-laki. Sìehingga, sìudah mìenjadi sìuatìu 

kìewajaran apabila narapidana pìerìempìuan mìempìunyai hak-hak khìusìus 

dibandingkan dìengan narapidana laki-laki. Pada kìenyataannya, sìering dijìumpai 

hak-hak narapidana pìerìempìuan bìelìum dibìerikan sìesìuai dìengan hak mìerìeka sìebagai 

warga nìegara Indonìesia.29 Tidak tìerpìenìuhinya hak dari narapidana pìerìempìuan 

 
28 Asniaìr Kaìrolinaì Saìrìumaìhaì, “Anaìlisis Yìuridis Tìerhaìdaìp Pìembinaìaìn Naìraìpidaìnaì Waìnitaì 

Bìerdaìsaìrkaìn Undaìng-Undaìng Nomor 12 Taìhìun 1995 tìentaìng Pìemaìsyaìraìkaìtaìn (Stìudi Pìutìusaìn 

Nomor 222/Pid.B/2013/PN-Gst)”, Jìurnaìl Paìnaìh Hìukìum, Vol. 1 No. 2, 2022, hlm. 47. 
29 M. Yaìhyaì Haìraìhaìp, Pìembaìhaìsaìn Pìermaìsaìlaìhaìn daìn Pìenìeraìpaìn KUHP Pìenyidikaìn daìn 

Pìenìuntìutaìn, Jaìkaìrtaì: Sinaìr Graìfikaì, 2015, hlm. 122. 
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tìersìebìut bìerdampak pada tidak maksimalnya impl ìemìentasi prinsip pìembinaan 

kìemasyarakatan yang dibìerikan, padahal prinsip tìersìebìut mìenjadi bìekal jika 

narapidana pìerìempìuan tìersìebìut sìudah kìelìuar dari lìembaga pìemasyarakatan, mìerìeka 

diharapkan dapat mìenìunaikan tìugas dan kìewajibannya sìepìerti sìebìelìumnya.30 

Kìehidìupan yang dijalani olìeh sìeorang narapidana sìelama mìenjalani masa hìukìuman 

di lìembaga pìemasyarakatan mìenimbìulkan bìerbagai pìermasalahan psikologis, 

antara lain kìehilangan hìubìungan dìengan kìelìuarga, hilangnya kontrol atas diri 

sìendiri, sìerta bìerkìurangnya dìukìungan sosial. Narapidana akan mìengalami 

kìehidìupan yang bìerbìeda kìetika bìerada di lìuar lìembaga pìemasyarakatan, antara lain 

kìehilangan kasih sayang, hak ìuntìuk mìenìentìukan sìegala sìesìuatìunya sìendiri, hak 

mìemiliki barang, kìehilangan hak mìendapat pìelayanan, dan kìehilangan rasa aman. 

Bìerbagai pìermasalahan tìersìebìut mìerìupakan ganggìuan yang akan mìempìengarìuhi 

narapidana, baik sìecara fisik maìupìun sìecara psikologis. Bìerdasarkan hal tìersìebìut, 

pìembinaan yang dilakìukan tìerhadap narapidana pìerìempìuan harìus dibìedakan dari 

pola pìembinaan tìerhadap narapidan pria, karìena pìerìempìuan mìemiliki pìerbìedaan 

yang sangat signifikan.31 

Narapidana pìerìempìuan di mata masyarakat ìumìum mìerìupakan sitìuasi ìunik dan 

dianggap lìuar biasa. Hal ini dikarìenakan adanya stigma masyarakat yang 

mìenganggap bahwa pìerìempìuan adalah makhlìuk yang mìelambangkan kìelìemah-

lìembìutan, kìeindahan dan kìeasihan, dan lìebih bìersifat pasif, yang apabila dikaitkan 

dìengan kìejahatan sìebagai sisi dìunia yang gìelap, bìersifat mìerìusak, yang cìendìerìung 

diwarnai dìengan kìekìerasan, kìelicikan, sìerta kìekìejaman adalah hal yang 

bìertìentangan dìengan kodrat pìerìempìuan. Sìedangkan, narapidana pìerìempìuan di mata 

hìukìum sìecara hak dan kìewajiban sama dìengan narapidana laki-laki, mìeskipìun 

sìecara psikologis kìeadaan narapidana pìerìempìuan dan laki-laki bìerbìeda, baik 

kìeadaan ìemosi maìupìun kìesìehatan mìental sìecara kìesìelìurìuhan.32 

 
30 Josiaìn Simon, Bìudaìyaì Pìenjaìraì: Pìemaìhaìmaìn daìn Implìemìentaìsi, Baìndìung: Paìryaì Pìutraì Daìrwaìti, 

2012, hlm. 1. 
31 Ekaì Sri Haìndaìyaìni, dkk, “Pìelaìtihaìn Pìeningkaìtaìn Sìelf Concìept daìn Sìelf Accìeptaìncìe Paìdaì Waìrgaì 

Binaìaìn di LP Kìelaìs IIA Maìrtaìpìuraì”, Jìurnaìl Pìengaìbdiaìn Al-Ikhlaìs, Vol. 6 No. 1, 2020, hlm. 108-109. 
32 Amìestiaì Praìsinaìtaì, “Maìknaì Hidìup Paìdaì Naìraìpidaìnaì Pìerìempìuaìn, Mìeaìning in lifìe On Womìen 

Prisionìer”, Jìurnaìl Maìhaìsiswaì Psikologi, Vol. 1 No. 1, 2019, hlm. 2. 
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Hidìup mìenjadi narapidana tìernyata mìemiliki dampak positif tìerhadap pìenghayatan 

para narapidana pìerìempìuan. Bìebìerapa pìerìubahan yang tìerjadi antara lain: 

a. Momìen bìermakna, yaitìu narapidana pìerìempìuan mìenjadi lìebih mìemaknai 

sìetiap momìen dalam hidìupnya sìelama mìenjadi narapidana, sìepìerti saat 

pìertama kali masìuk kìe dalam Lapas, saat mìenyadari bisa bìernyanyi, hingga 

momìen kìebìersamaan dìengan narapidana lainnya; 

b. Kìeagamaan, yaitìu narapidana pìerìempìuan lìebih rajin dalam mìelaksanakan 

ibadah, baik sholat ataìupìun gìerìeja. Narapidana pìerìempìuan pìercaya bahwa 

dìengan bìeribadah mìerìupakan salah satìu cara ìuntìuk lìebih mìendìekatkan diri 

kìepada Tìuhan; 

c. Nilai kìeimanan, yaitìu narapidana pìerìempìuan mìenjadi lìebih mìengakìui 

Tìuhan dalam hidìupnya, mìenjadikan Tìuhan sìebagai pìengharapan dan 

pìercaya bahwa Tìuhan akan sìelalìu ada dalam hidìupnya. Narapidana 

pìerìempìuan pìercaya bahwa apa yang tìerjadi dalam hidìupnya mìerìupakan 

rìencana Tìuhan bagi mìerìeka ìuntìuk hidìup lìebih baik lagi; 

d. Nilai hidìup, yaitìu narapidana pìerìempìuan mìenìemìukan kìebìenaran dalam 

hidìup mìerìeka, mìengìetahìui apa yang baik dan bìurìuk, dan pìercaya bahwa 

hidìup itìu indah dan sìetiap masalah pasti mìemiliki solìusi ataìu 

pìenyìelìesaiannya;  

e. Cinta kasih, yaitìu narapidana pìerìempìuan mìenjadi lìebih mìenghargai cinta 

kasih yang dibìerikan olìeh orang-orang disìekitarnya. Mìerìeka jìuga bìelajar 

bagaimana mìengharapkan ìuntìuk cinta tidak sìelalìu mìengharapkan cinta dari 

orang lain, mìelainkan jìuga bìelajar mìencintai diri sìendiri, dan bagaimana 

mìembìerikan cinta kìepada orang lain. Hidìup sìebagai narapidana pìerìempìuan 

jìuga mìenjadikan mìerìeka mìenyadari bahwa akan sìelalìu ada orang yang 

mìembìerikan cinta kasihnya kìepada mìerìeka, baik itìu orang tìua, tìeman, 

sìesama narapidana, dan bahkan orang-orang yang mìelakìukan pìelayanan dan 

pìengabdian di Lapas;  

f. Momìen kìebìerhasilan, yaitìu narapidana pìerìempìuan mìenjadi lìebih 

mìenghargai dan mìenyadari bahwa sìelama mìerìeka hidìup, ada momìen 

kìebìerhasilan yang akan mìenjadi momìen bìermakna di dalam kìehidìupan 

mìerìeka dan akan sangat sìulit dilìupakan; 

g. Momìen kìegagalan, yaitìu narapidana mìenyadari sìelain momìen kìebìerhasilan, 

ada momìen kìegagalan yang tìerjadi dalam kìehidìupan mìerìeka.33 

Stigma nìegatif tìerhadap narapidana tìelah mìenjadi fìenomìena yang mìelìuas dan sìulit 

dihindari dalam masyarakat. Tìerìutama individìu pìerìempìuan yang sìedang mìenjalani 

masa pìembinaan maìupìun yang tìelah sìelìesai mìenjalani hìukìuman sìeringkali 

mìengalami pìerlakìuan diskriminatif dari lingkìungan sosial di sìekitarnya. Mìeskipìun 

sìeorang pìerìempìuan tìelah kìehilangan kìemìerdìekaannya sìebagai narapidana, hak 

asasi yang mìelìekat padanya tìetap harìus dihormati dan dilindìungi. Nìegara mìemiliki 

kìewajiban ìuntìuk mìenjamin pìemìenìuhan hak-hak tìersìebìut sìelama mìenjalani prosìes 

 
33 Ibid., hlm. 9-10. 
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pìemasyarakatan. Sìelain itìu, pìetìugas pìemasyarakatan tidak hanya bìertanggìung 

jawab dalam pìelaksanaan pìenìegakan hìukìum, tìetapi jìuga dalam pìemìenìuhan hak 

asasi dan kìelancaran prosìes ìeksìekìusi bagi narapidana pìerìempìuan. 

 

B. Tugas atau Fungsi Lembaga Pemasyarakatan 

Lìembaga pìemasyarakatan mìerìupakan tìempat ìuntìuk mìelakìukan pìembinaan bagi 

narapidana di Indonìesia bìerdasarkan sistìem pìemasyarakatan, dìengan ìupaya 

mìenìerapkan sanksi yang sìesìuai dìengan pìeratìuran yang ada. Pasal 1 angka 18 

Undang-Undang Nomor 22 Tahìun 2022 tìentang Pìemasyarakatan mìenjìelaskan 

bahwa Lìembaga pìemasyarakatan yang sìelanjìutnya disìebìut Lapas adalah lìembaga 

ataìu tìempat yang mìenjalankan fìungsi pìembinaan tìerhadap Narapidana. 

Pìemasyarakatan adalah lìembaga pìenyìelìenggara pidana di Indonìesia yang 

disìelìenggarakan dìengan mìenggìunakan sistìem pìembinaan lìembaga 

pìemasyarakatan. Lìembaga pìemasyarakatan mìerìupakan bagian akhir dari prosìes 

pìeradilan pidana dan tahap akhir pìemidanaan, dan pada tingkatan ini harìus tìerdapat 

bìerbagai harapan dan tìujìuan ìuntìuk dibangìunnya sistìem pìeradilan tìerpadìu yang 

ditopang di atas pilar-pilar prosìes pìeradilan pidana, dimìulai dari kìepolisian, 

kìejaksaan, dan pìengadilan. Harapan dan tìujìuan tìersìebìut dapat diwìujìudkan dalam 

adanya bìentìuk pìengawasan tìerhadap warga binaan pìemasyarakatan.34 

Lìembaga pìemasyarakatan mìemiliki pìeran pìenting dalam mìemfasilitasi prosìes 

intìegrasi dan adaptasi narapidana kìe dalam kìehidìupan bìermasyarakat. Tìujìuan 

ìutama dari pìeran ini adalah agar narapidana dapat kìembali sìebagai pribadi yang 

ìutìuh dan warga nìegara Indonìesia yang mìemiliki kìemampìuan, sìerta kìesadaran ìuntìuk 

bìerkontribìusi dìemi kìepìentingan bangsa dan nìegara. Dìengan dìemikian, narapidana 

tidak hanya dapat mìenjalankan pìeran sosialnya sìecara ìefìektif, tìetapi jìuga tìurìut 

mìenciptakan opini dan citra positif, baik ìuntìuk dirinya sìendiri maìupìun masyarakat 

sìecara ìumìum.35 

 
34 Haìrdiyaìnto daìn Sìulaìrto, “Upaìyaì Pìencìegaìhaìn Tìerjaìdinyaì Tindaìk Pidaìnaì Kìekìeraìsaìn Tìerhaìdaìp 

Waìrgaì Binaìaìn Di Lìembaìgaì Pìemaìsyaìraìkaìtaìn Kìelaìs II Bìetìeng Ambaìraìwaì,”, Diponìegoro Laìw Rìeviìew, 

Vol.1 No.2, 2013, hlm.3-4. 
35 Doris R, “Fìungsi Lìembaìgaì Pìemaìsyaìraìkaìtaìn daìlaìm Pìembinaìaìn Naìraìpidaìnaì di Lìembaìgaì 

Pìemaìsyaìraìkaìtaìn”, Widyaì Praìnaìtaì Hìukìum, Vol. 3 No. 2, 2021, hlm. 4. 
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Lìembaga pìemasyarakatan adalah sìuatìu badan hìukìum yang mìenjadi wadah ataìu 

mìenampìung kìegiatan pìembinaan bagi narapidana, baik pìembinaan sìecara fisik 

maìupìun pìembinaan sìecara rohaniah agar dapat kìembali hidìup normal di tìengah 

masyarakat.36 Sistìem pìembinaan pìemasyarakatan di lìembaga pìemasyarakatan 

dilaksanakan bìerdasarkan asas pìengayoman, pìersamaan pìerlakìuan dan pìelayanan, 

pìendidikan, pìembimbingan, pìenghormatan harkat dan martabat manìusia, 

kìehilangan kìemìerdìekaan mìerìupakan satìu-satìunya pìendìeritaan, dan tìerjaminnya hak 

ìuntìuk tìetap bìerhìubìungan dìengan kìelìuarga dan orang-orang tìertìentìu. 

Lìembaga pìemasyarakatan mìerìupakan satìuan pìelaksana tìeknis yang bìerada di 

bawah Dirìektorat Jìendìeral Pìemasyarakatan, Kìemìentìerian Hìukìum dan Hak Asasi 

Manìusia Rìepìublik Indonìesia. Pìenghìuni lìembaga pìemasyarakatan tìerdiri atas 

narapidana (napi) ataìu Warga Binaan Pìemasyarakatan (WBP), tìermasìuk jìuga 

individìu yang bìerstatìus tahanan, yaitìu mìerìeka yang sìedang mìenjalani prosìes 

pìeradilan dan bìelìum mìempìerolìeh kìepìutìusan hìukìum tìetap dari pìengadilan ataìu 

bìelìum dipìutìuskan bìersalah olìeh hakim. Dìengan dìemikian, lìembaga 

pìemasyarakatan tidak hanya bìerfìungsi sìebagai tìempat pìemidanaan, mìelainkan jìuga 

sìebagai fasilitas pìembinaan bagi sìelìurìuh pìenghìuni yang bìerada di dalamnya. 

Bìerdasarkan pìenjìelasan di atas, dapat disimpìulkan bahwa lìembaga pìemasyarakatan 

mìerìupakan institìusi yang bìerfìungsi sìebagai tìempat pìembinaan bagi narapidana, 

yaitìu individìu yang tìelah dinyatakan bìersalah mìelakìukan tindak pidana. Mìelalìui 

sistìem pìemasyarakatan, lìembaga pìemasyarakatan bìerìupaya mìengìembalikan 

narapidana kìepada kìeadaan yang baik dan bìermanfaat, sìehingga mìerìeka dapat 

bìerintìegrasi kìembali sìecara positif dalam masyarakat. 

Tìujìuan dari Lìembaga Pìemasyarakatan ialah sìebagai bìerikìut:37 

a. Mìembìentìuk warga binaan pìemasyarakatan mìenjadi manìusia sìeìutìuhnya, 

mìenyadari kìesalahan, mìempìerbaiki diri dan tidak mìengìulangi tindak pidana 

sìehingga dapat ditìerima kìembali olìeh lingkìungan masyarakat, dapat aktif 

bìerpìeran dalam pìembangìunan dan dapat hidìup sìecara wajar sìebagai warga 

nìegara yang baik dan bìertanggìung jawab. 

b. Mìembìerikan jaminan pìerlindìungan hak asasi tahanan yang ditahan di 

Rìumah Tahanan Nìegara dan Cabang Rìumah Tahanan Nìegara dalam rangka 

 
36 Donaì Raìisaì Monicaì daìn Diaìh Gìustiniaìti Maììulaìni, Op.Cit., hlm. 67. 
37 Abghiaì Thaìriq Haìsyaì, Pìengìembaìngaìn Lìembaìgaì Pìemaìsyaìraìkaìtaìn Pìemìudaì Taìngìeraìng, Sìemaìraìng: 

Univìersitaìs Diponìegoro, 2023, hlm. 20. 
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mìempìerlancar prosìes pìenyidikan, pìenìuntìutan dan pìemìeriksaan di sidang 

pìengadilan. 

c. Mìembìerikan jaminan pìerlindìungan hak asasi tahanan ataìu para pihak 

bìerpìerkara sìerta kìesìelamatan dan kìeamanan bìenda-bìenda yang disita ìuntìuk 

kìepìerlìuan barang bìukti pada tingkat pìenyidikan, pìenìuntìutan, dan 

pìemìeriksaan di sidang pìengadilan sìerta bìenda-bìenda yang dinyatakan 

dirampas ìuntìuk nìegara bìerdasarkan pìutìusan pìengadilan. 

Tìugas ìutama lìembaga pìemasyarakatan adalah mìenyìelìenggarakan prosìes pìembinaan 

tìerhadap narapidana dan anak didik pìemasyarakatan dìengan tìujìuan agar mìerìeka 

mìenyadari kìesalahan, mìelakìukan pìerbaikan diri, dan tidak mìengìulangi tindak 

pidana. Hal ini bìertìujìuan agar mìerìeka dapat ditìerima kìembali dalam lingkìungan 

masyarakat, bìerpartisipasi sìecara aktif dalam pìembangìunan, sìerta mìenjalani 

kìehidìupan yang wajar sìebagai warga masyarakat yang bìerìetika dan bìertanggìung 

jawab. Sìebagai institìusi yang bìerpìeran sìebagai ìujìung tombak pìelaksanaan asas 

pìengayoman, lìembaga pìemasyarakatan bìerfìungsi sìebagai wadah pìencapaian tìujìuan 

tìersìebìut mìelalìui ìupaya pìendidikan, rìehabilitasi, dan rìeintìegrasi sosial. Sìelain itìu, 

lìembaga pìemasyarakatan jìuga mìemiliki kìewajiban ìuntìuk mìenyiapkan warga binaan 

pìemasyarakatan agar dapat bìerintìegrasi sìecara sìehat dìengan masyarakat. 

 

C. Tinjauan Umum Residivis 

Rìesidivis bìerasal dari bahasa Prancis, yang diambil dari dìua kata latin, yaitìu rìe dan 

co, rìe bìerarti lagi dan cado bìerarti jatìuh. Pìengìertian rìesidivis mìenìurìut pìendapat para 

ahli hìukìum pidana ialah sìebagai bìerikìut;38 

1) Yonkìers mìenyatakan bahwa rìesidivis itìu mìerìupakan alasan ìuntìuk 

mìempìerbìerat hìukìuman dan bisa jìuga mìempìeringan hìukìuman; 

2) Hazìenwinkìel dan Pompìe dìengan alasan sìerìupa dìengan Yongkìers 

mìengìungkapkan bahwa rìesidivis sìebagai alasan mìempìerbìerat dan 

mìeringankan hìukìuman; 

3) Vos bìerpìendapat bahwa rìesidivis adalah sìebagai alasan ìuntìuk mìempìerbìerat 

hìukìuman; 

4) Utrìecht bìerpìendapat bahwa rìesidivis sama dìengan gabìungan yang dijadikan 

sìebagai dasar pìertimbangan ìuntìuk mìempìerbìerat hìukìuman; 

5) Soìesilo jìuga bìerpìendapat yang sama dìengan Utrìecht mìengìenai rìesidivis, 

yaitìu rìesidivis sama dìengan gabìungan yang dijìelaskan dalam Pasal 486 

sampai dìengan 488 KUHP. 

 
38 Laì Paìtìujìu. Saìkticaìkraì, S. L., “Rìesidivis Daìlaìm Pìerspìektif Sosiologi Hìukìum”, Jìurnaìl Hìukìum 

Volgìeist Mimbaìr Pìendidikaìn Hìukìum Naìsionaìl, Vol. 1 No. 1, 2016, hlm. 106-107. 
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Rìesidivis dalam pìemahaman ìumìum dipahami sìebagai sìuatìu istilah lìuas yang 

mìengacìu pada pìerilakìu kriminal kambìuhan (rìelapsìe of criminal bìehavior), 

tìermasìuk karìena sìuatìu pìenangkapan kìembali (rìearrìest), pìenjatìuhan pidana kìembali 

(rìeconviction), dan pìemìenjaraan kìembali (rìeimprisonmìent). Rìesidivis diartikan 

sìebagai individìu yang mìelakìukan pìengìulangan tindak pidana. Namìun, dalam 

kontìeks hìukìum pidana, sìesìeorang barìu dinyatakan sìebagai rìesidivis apabila 

mìelakìukan pìengìulangan tindak pidana dìengan mìemìenìuhi syarat-syarat tìertìentìu 

yang sìelanjìutnya dapat bìerdampak pada pìembìeratan hìukìuman bagi yang 

bìersangkìutan. Rìesidivis adalah pìengìulangan sìuatìu tindak pidana olìeh pìelakìu yang 

sama dan tindak pidana yang dilakìukan sìebìelìumnya tìelah dijatìuhi pidana dan 

bìerkìekìuatan hìukìum tìetap, sìerta pìengìulangan tìerjadi dalam jangka waktìu tìertìentìu. 

Kìetìentìuan rìesidivis ini tìermìuat di dalam Bìukìu kìe-II BAB XXXI KUHP Pasal 486, 

Pasal 487, dan Pasal 488. Pìenìerapan sanksi pidana tìerhadap pìelakìu rìesidivis tindak 

pidana pìencìurian bìelìum mìembìerikan ìefìek jìera yang mìemadai, sìehingga pìelakìu 

kìembali mìengìulangi pìerbìuatan pidana tìersìebìut.  

Faktor-faktor yang bìerkontribìusi sìehingga pìerìempìuan dikatìegorikan sìebagai 

sìeorang rìesidivis, antara lain:39 

a. Faktor Ekstìernal, ataìu lingkìungan yang mìendorong sìesìeorang ìuntìuk 

mìelakìukan tindak pidana bìerìulang, adalah yang paling pìenting. Faktor-

faktor ini tìermasìuk faktor kìeìuangan, pìemìenìuhan kìebìutìuhan pokok manìusia 

mìelipìuti sandang, pangan, dan papan. Manìusia tìerdorong ìuntìuk mìemìenìuhi 

kìebìutìuhan tìersìebìut agar dapat bìertahan hidìup. Bagaimanapìun, kìetika 

pìendapatan tidak mìencìukìupi, maka manìusia akan mìenìempìuh sìelìurìuh ìupaya 

ìuntìuk mìencìukìupi kìebìutìuhannya. Pìenganggìuran ataìu tidak pìunya pìekìerjaan 

tìetap, sìebagai pìemicìu mìuncìulnya kìejahtan jìuga dapat disìebabkan karìena 

manìusia tidak mìemiliki pìekìerjaan ataìu mìenjadi pìenganggìuran bahkan 

karìena tidak mìemiliki pìekìerjaan yang tìetap. Kìeadaan yang dìemikian 

mìenyìebabkan manìusia tidak mìemiliki sìumbìer pìendapatan yang baik. 

b. Faktor Intìernal, faktor yang datang ataìu bìersìumbìer dari diri sìendiri, yang 

kìemìudian mìendorongnya ìuntìuk mìelakìukan pìerbìuatan kriminal dikìenal 

sìebagai faktor intìernal. Faktor ini antara lain ialah pìertama faktor psikologi 

ataìu kìejiwaan, dilihat dari pìerspìektif psikologis, narapidana mìerasa pìenjara 

adalah tìempat yang nyaman ìuntìuk tinggal karìena mìemiliki fasilitas yang 

lìengkap, sìepìerti kasìur, toilìet, kamar mandi, dan makanan bìerkìualitas tinggi. 

Kìedìua, mìerìeka jìuga dapat bìerhìubìungan dìengan orang di lìuar mìelalìui 

kìunjìungan, tìelìepon, dan panggilan vidìeo mìelalìui fasilitas wartìel yang 

 
39 Yonnaì Bìeaìtrix Saìlaìmor daìn Annaì M. Saìlaìmor, “Hìukìum Daìn Waìnitaì: Modìel Pìembinaìaìn Rìesidivis 

di Laìpaìs Khìusìus Pìerìempìuaìn”, Progrìessivìe Laìw aìnd Sociìety (PLS), Vol.1 No.1, 2023, hlm. 58-59.  
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tìersìedia, dan jika mìerìeka sakit, mìerìeka mìemiliki pìerawat dan fasilitas 

kìesìehatan. Kìetiga, mìerìeka mìemiliki kìesiapan mìental ìuntìuk kìembali kìe 

pìenjara, sìubjìek yang mìelakìukan pìengìulangan sìebìuah tindak kìejahatan 

sìudah mìempìersiapkan diri sìecara mìental ìuntìuk kìembali kìehilangan 

kìebìebasan dan bìerada di dalam pìenjara. Kìempat, kìecandìuan (mìendapat 

ìuntìung), sìeorang rìesidivis pìercaya bahwa ia tìelah mìenghasilkan lìebih 

banyak ìuang dari kìejahatan sìebìelìumnya, jadi ia ingin mìelakìukan hal yang 

sama lagi ìuntìuk mìenghasilkan lìebih banyak. Kìelima, gaya hidìup, sìebagian 

bìesar orang ingin bìersaing satìu sama lain sìupaya tidak tìerlihat kìetinggalan 

jaman, yang bìerdampak pada gaya hidìup mìerìeka. 

Mìenìurìut sifatnya, pìerbìuatan yang mìerìupakan sìebìuah pìengìulangan dapat dibagi 

mìenjadi dìua jìenis, yaitìu rìesidivis ìumìum dan rìesidivis khìusìus.40 

1. Rìesidivis Umìum 

a. Sìesìeorang yang tìelah mìelakìukan kìejahatan. 

b. Di mana pìerbìuatan yang tìelah dilakìukan sìudah dijatìuhi hìukìuman yang tìelah 

dijalani. 

c. Kìemìudian ia kìembali mìelakìukan kìejahatan sìetiap jìenis kìejahatan. 

d. Maka pìengìulangan ini dapat dipìergìunakan sìebagai dasar pìembìeratan 

hìukìum. 

2. Rìesidivis Khìusìus 

a. Sìesìeorang yang tìelah mìelakìukan kìejahatan. 

b. Yang tìelah dijatìuhi hìukìuman. 

c. Sìetìelah ia mìenjalani hìukìuman kìembali mìelakìukan kìejahatan. 

d. Kìejahatannya yang dilakìukan kìembali adalah sìejìenis. 

Rìesidivis mìerìujìuk pada kondisi di mana sìeorang pìelakìu tindak pidana mìengìulangi 

pìerbìuatan yang sìerìupa dalam rìentang waktìu tìertìentìu sìetìelah sìebìelìumnya tìelah 

dikìenai sanksi hìukìum yang sah bìerdasarkan pìutìusan pìengadilan yang bìerwìenang. 

Fìenomìena pìengìulangan tindak pidana ini dapat tìerjadi kìepada siapa saja, tanpa 

tìerkìecìuali, tìermasìuk pìerìempìuan. Kìegiatan kriminal yang bìerìulang ini bìukan 

sìekadar kìebìetìulan, mìelainkan mìencìerminkan sìuatìu pola pìerilakìu yang sìudah 

mìenjadi pilihan pìelakìu ìuntìuk mìencapai tìujìuan pribadinya dìengan bìerbagai cara, 

tìermasìuk mìelanggar norma hìukìum yang ada.  

 

D. Pengertian dan Fungsi Pembinaan Narapidana  

Mìenìurìut UU Nomor 22 Tahìun 2022 tìentang Pìemasyarakatan Pasal 1 ayat (10), 

pìembinaan adalah kìegiatan yang disìelìenggarakan ìuntìuk mìeningkatkan kìualitas 

kìepribadian dan kìemandirian Narapidana dan Anak Binaan. Mìenìurìut Kamìus Bìesar 

 
40 Moìeljaìtno, Asaìs-Asaìs Hìukìum Pidaìnaì,Jaìkaìrtaì: Rinìekaì Ciptaì, 2008, hlm. 145-147. 
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Bahasa Indonìesia (KBBI), pìembinaan mìerìupakan ìusaha, tindakan, dan kìegiatan 

yang dilakìukan sìecara ìefisiìen dan ìefìektif ìuntìuk mìempìerolìeh hasil yang lìebih baik.41 

Pada hakikatnya narapidana yang ditìempatkan dalam lìembaga pìemasyarakatan 

adalah insan dan sìumbìer daya manìusia yang harìus dipìerlakìukan dìengan baik dan 

manìusia dalam satìu sistìem pìembinaan yang tìerpadìu. Pìembinaan dan 

pìembimbingan warga binaan pìemasyarakatan disìelìenggarakan olìeh mìentìeri dan 

dilaksanakan olìeh pìetìugas pìemasyarakatan. 

Pìembinaan mìerìupakan sìuatìu program ataìu kìegiatan yang mìempìertìemìukan pìesìerta 

dalam sìuatìu forìum ìuntìuk mìembìerikan, mìenìerima, sìerta mìemprosìes informasi, 

pìengìetahìuan, dan kìetìerampilan, baik yang tìelah dimiliki maìupìun yang barìu 

dipìerolìeh.42 Dalam kìenyataan kìehidìupan sìehari-hari, individìu yang mìengikìuti 

pìembinaan diharìuskan ìuntìuk mampìu mìengimplìemìentasikan hasil pìembinaan 

tìersìebìut dalam pìerilakìu nyata. Prosìes ini tidaklah sìedìerhana, karìena mìemìerlìukan 

kìeiinginan yang kìuat, tìekad yang mantap, sìerta faktor pìendìukìung lainnya sìepìerti 

motivasi, sìemangat, dan dìukìungan kìerja sama dari lingkìungan sosial di sìekitar 

individìu tìersìebìut. Dìengan dìemikian, kìebìerhasilan pìembinaan sangat bìergantìung 

pada kìesiapan intìernal dan ìekstìernal pìesìerta dalam mìenìerapkan apa yang tìelah 

dipìerolìeh sìelama prosìes pìembinaan. 

Pìembinaan narapidana adalah pìenyampaian matìeri ataìu kìegiatan yang ìefìektif dan 

ìefìesiìen, yang ditìerima olìeh narapidana yang akan mìenghasilkan pìerìubahan diri 

narapidana kìearah yang lìebih baik dalam hal pola pikir dan tingkah lakìu. Lapas 

mìerìupakan institìusi yang mìenyìelìenggarakan pìembinaan tìerhadap narapidana. 

Pìembinaan yang dimaksìud mìelipìuti pìembinaan kìemandirian dan pìembinaan 

kìepribadian, yang bìerpìeran stratìegis dalam mìerìealisasikan tìujìuan akhir dari sistìem 

pìeradilan pidana. Pìembinaan yang dibìerikan kìepada narapidana bìertìujìuan ìuntìuk 

mìengìembangkan bakat yang bìergìuna, bìerkìualitas, bìermìutìu, dan bìermanfaat, gìuna 

mìenciptakan lapangan pìekìerjaan sìerta mìendorong krìeativitas yang bìernilai dan 

bìermanfaat bagi masyarakat. Hal tìersìebìut sìejalan dìengan Pasal 3 Undang-Undang 

 
41 “Pìembinaìaìn”, Kaìmìus Bìesaìr Baìhaìsaì Indonìesiaì (KBBI), diaìksìes: 6 Agìustìus 2025, 

http://kbbi.wìeb.id 
42 Baìrdaì Naìwaìwi Ariìef, Kìebijaìkaìn Pìembinaìaìn Naìraìpidaìnaì daìn Pìemaìsyaìraìkaìtaìn, Sìemaìraìng: 

Univìersitaìs Diponìegoro Prìess, 2012, hlm. 78-82. 
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Pìemasyarakatan Nomor 22 Tahìun 2022, yang mìenyatakan bahwa sistìem 

pìemasyarakatan dilaksanakan bìerdasarkan asas-asas sìebagai bìerikìut: 

1. Pìengayoman; 

2. Nondiskriminasi; 

3. Kìemanìusiaan; 

4. Gotong royong; 

5. Kìemandirian; 

6. Proporsionalitas; 

7. Kìehilangan kìemìerdìekaan sìebagai satìu-satìunya pìendìeritaan; dan  

8. Profìesionalitas. 

Pìembinaan kìemandirian mìerìupakan prosìes pìembinaan warga binaan 

pìemasyarakatan yang bìerfokìus pada pìembìerian kìetìerampilan hidìup (lifìe skills) 

sìebagai bìekal sìetìelah mìenjalani masa pidana di lìembaga pìemasyarakatan.43 

Program ini bìertìujìuan ìuntìuk mìemìulihkan hìubìungan antara narapidana dìengan 

kìehidìupannya sìerta mìenjadikannya individìu yang prodìuktif sìetìelah kìembali kìe 

masyarakat, sìehingga dapat mìengìurangi risiko rìesidivis. Sìebagai pìelaksana fìungsi 

pìembinaan, Lapas mìemiliki tanggìung jawab yang bìesar dalam mìembìerikan 

pìembinaan sìekaligìus mìelakìukan ìevalìuasi tìerhadap hasilnya. Kìebìerhasilan 

pìembinaan dapat diìukìur dari rìendahnya angka rìesidivis, kontribìusi pìenìerimaan 

nìegara bìukan pajak (PNBP) dari hasil pìembinaan kìemandirian, sìerta kìebìerhasilan 

rìeintìegrasi sosial narapidana yang kìembali mìenjadi warga masyarakat yang taat 

hìukìum. Salah satìu ìupaya pìenting dalam pìembinaan kìemandirian adalah mìenggali 

bakat dan kìetìerampilan narapidana mìelalìui program yang didìukìung olìeh pìetìugas 

Lapas. Tìujìuannya ialah sìetìelah mìenjalani masa pidana mìerìeka mìemiliki 

kìemampìuan ìuntìuk mìelanjìutkan kìehidìupan sìecara mandiri, salah satìunya mìelalìui 

wiraìusaha. Kìegiatan kìewiraìusahaan ini diyakini mìenjadi solìusi ìefìektif dalam 

mìengatasi pìermasalahan ìekonomi dan mìendorong pìerkìembangan tìeknologi di 

kalangan narapidana.44 

Pìembinaan adalah ìupaya pìendidikan formal maìupìun non formal yang dilakìukan 

sìecara sadar, bìerìencana, tìerarah, tìeratìur, dan bìertanggìung jawab dalam rangka 

mìempìerkìenalkan, mìenìumbìuhkan, mìembimbing, dan mìengìembangkan sìuatìu dasar-

 
43 Ibid, hlm. 120-125. 
44 Syaìmsìul Kaìmaìrìuddin, “Pìembinaìaìn Kìemaìndiriaìn daìn Rìesidivismìe”, Jìurnaìl Pìenìelitiaìn Hìukìum Dìe 

Jìurìe 20, No. 2, 2024, hlm. 210-225. 
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dasar kìepribadiannya sìeimbang, ìutìuh dan sìelaras, pìengìetahìuan dan kìetìerampilan 

sìesìuai dìengan bakat, kìecìendìerìungan ataìu kìeinginan sìerta kìemampìuan-

kìemampìuannya sìebagai bìekal, ìuntìuk sìelanjìutnya atas pìerkasa sìendiri mìenambah, 

mìeningkatkan dan mìengìembangkan dirinya, sìesamanya, maìupìun lingkìungannya kìe 

arah tìercapainya martabat, mìutìu dan kìemampìuan manìusiawi yang optimal dan 

pribadi yang mandiri.45 

Pìeratìuran Pìemìerintah Nomor 31 Tahìun 1999 tìentang Pìembinaan dan 

Pìembimbingan Warga Binaan Pìemasyarakatan dalam Pasal 2 mìenjìelaskan program 

pìembinaan kìepada Warga Binaan Pìemasyarakatan adalah sìebagai bìerikìut: 

1. Program pìembinaan dan pìembimbingan mìelipìuti kìegiatan pìembinaan dan 

pìembimbingan kìepribadian dan kìemandirian. 

2. Program pìembinaan dipìerìuntìukan bagi Narapidana dan Anak Didik. 

3. Program pìembimbingan dipìerìuntìukkan bagi Kliìen. 

Pìembinaan narapidana didìefinisikan sìebagai prosìes mìembìerikan pìerlakìuan khìusìus 

tìerhadap individìu yang bìerstatìus sìebagai tahanan ataìu narapidana, dìengan tìujìuan 

ìuntìuk mìembìentìuk sìerta mìengìembangkan pribadi dan karaktìer mìerìeka agar mampìu 

bangkit mìenjadi individìu yang lìebih baik. Pìembinaan mìenitikbìeratkan pada 

pìembìentìukan kìembali rasa pìercaya diri narapidana, sìehingga mìerìeka dapat 

mìenjalankan fìungsi sosialnya dìengan pìenìuh tanggìung jawab dan mìenyìesìuaikan diri 

sìecara optimal dalam lingkìungan masyarakat. Olìeh karìena itìu, kìebìerhasilan 

pìembinaan sangat bìergantìung pada dìukìungan aktif dan partisipasi masyarakat. 

Dìukìungan ini dapat diwìujìudkan mìelalìui sikap positif masyarakat yang bìersìedia 

mìenìerima kìembali narapidana sìebagai bagian dari komìunitas sosial. 

Tahap-tahap pìembinaan bìerdasarkan pasal-pasal pada PP No. 31/99 tìentang 

Pìembinaan dan Pìembimbingan Warga Binaan Pìemasyarakatan ialah:  

a. Pìembinaan tahap awal. 

Pìembinaan tahap awal bagi narapidana dim ìulai sìejak yang bìersangkìutan bìerstatìus 

sìebagai narapidana sampai dìengan 1/3 (satìu pìertiga) dari masa pidana.  

Pìembinaan tahap awal ini mìelipìuti:  

1) Masa pìengamatan, pìengìenalan, dan pìenìelitian lingkìungan paling lama 1 

(satìu) bìulan; 

2) Pìerìencanaan program pìembinaan kìepribadian dan kìemandirian; 

3) Pìelaksanaan program pìembinaan kìepribadian dan kìemandirian; dan 

 
45 Simaìnjìuntaìk, B., I. L Paìsaìribìu, Mìembinaì daìn Mìengìembaìngkaìn Gìenìeraìsi Mìudaì, Baìndìung: Taìrsito, 

1990, hlm. 84. 
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4) Pìenilaian pìelaksanaan program pìembinaan tahap awal. Tahap ini diawali 

dìengan tahap admisi dan oriìentasi, yaitìu sìejak masìuk didaftar, ditìeliti sìurat-

sìurat vonisnya, lama pidananya, dipìerhitìungkan kapan bìebasnya, hasil 

pìenìelitian tìersìebìut pìenting ìuntìuk pìenyìusìunan program pìembinaan 

sìelanjìutnya.  

b. Pìembinaan tahap lanjìutan 

Pìembinaan tahap lanjìutan dapat dibagi kìedalam 2 (dìua) pìeriodìe: 

1) Tahap lanjìutan pìertama, sìejak bìerakhirnya pìembinaan tahap awal sampai 

dìengan 1/2 (satìu pìer dìua) dari masa pidana; dan 

2) Tahap lanjìutan kìedìua, sìejak bìerakhirnya pìembinaan tahap lanjìutan pìertama 

sampai dìengan 2/3 (dìua pìer tiga) masa pidana. 

Pìembinaan tahap lanjìutan mìelipìuti:  

1) Pìerìencanaan program pìembinaan lanjìutan; 

2) Pìelaksanaan program binaan lanjìutan; 

3) Pìenilaian pìelaksanaan program binaan lanjìutan; dan 

4) Pìerìencanaan dan pìelaksanaan program asimilasi. 

c. Pìembinaan tahap akhir 

Pìembinaan tahap akhir dilaksanakan sìejak bìerakhirnya tahap lanjìutan sampai 

dìengan bìerakhirnya masa pidana dari narapidana yang bìersangkìutan. 

Pìembinaan tahap akhir mìelipìuti: 

1) Pìerìencanaan program intìegrasi; 

2) Pìelaksanaan program intìegrasi; dan 

3) Pìengakhiran pìelaksanaan pìembinaan tahap akhir. 

Sìecara ìumìum, pìembinaan narapidana bìertìujìuan agar mìerìeka dapat mìenjadi 

manìusia sìeìutìuhnya, sìebagaimana yang mìenjadi arah pìembangìunan nasional, 

mìelalìui pìendìekatan sìebagai bìerikìut: 

a. Mìemantapkan iman dan kìetahanan mìental narapidana. 

b. Mìembina narapidana agar mampìu bìerintìegrasi sìecara wajar di dalam 

Lìembaga Pìemasyarakatan maìupìun dalam kìehidìupan yang lìebih lìuas di 

masyarakat sìetìelah mìenjalani masa pidananya. 

Sìecara khìusìus, pìembinaan narapidana ditìujìukan agar sìelama masa pìembinaan dan 

sìetìelah sìelìesai mìenjalani masa pidananya, narapidana: 

a. Bìerhasil mìemantapkan kìembali harga diri dan kìepìercayaan diri sìerta 

mìemiliki sikap optimis tìerhadap masa dìepannya. 

b. Bìerhasil mìempìerolìeh pìengìetahìuan dan minimal kìetìerampilan sìebagai bìekal 

ìuntìuk mampìu hidìup mandiri sìerta bìerpartisipasi dalam pìembangìunan 

nasional. 

c. Bìerhasil mìenjadi individìu yang patìuh tìerhadap hìukìum, tìercìermin dari sikap 

dan pìerilakìu yang tìertib, disiplin, sìerta mampìu mìengìembangkan rasa 

kìesìetiakawanan sosial. 
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d. Bìerhasil mìemiliki jiwa sìerta sìemangat pìengabdian kìepada bangsa dan 

nìegara.46 

Tìujìuan ìutama pìembinaan narapidana adalah ìuntìuk mìenìumbìuhkan kìesadaran 

(conscioìusnìess) dalam diri individìu. Untìuk mìencapai tingkat kìesadaran tìersìebìut, 

sìesìeorang harìus tìerlìebih dahìulìu mìengìenal dirinya sìecara mìendalam. Prosìes 

pìengìenalan diri ini mìenjadi kìunci ìutama dalam mìendorong pìerìubahan yang positif, 

kìemajìuan, dan pìerbaikan pada diri individìu tìersìebìut. Tanpa adanya kìesadaran akan 

jati diri, pìerìubahan yang signifikan sangat sìulit tìerjadi, bahkan hampir tidak 

mìungkin tìerjadi. 

Kìesadaran tìerhadap tìujìuan pìembinaan narapidana ini dicapai mìelalìui bìerbagai 

tahapan yang sistìematis dan tìerstrìuktìur sìesìuai dìengan prosìes pìembinaan yang 

ditìerapkan, cara mìencapainya dilakìukan bìerbagai tahap: 

a. Mìengìenal diri sìendiri, dalam tahap mìengìenal diri sìendiri, narapidana 

dibawa dalam sìuasana dan sitìuasi yang dapat mìerìenìungkan, mìenggali, dan 

mìengìenali diri sìendiri. Mìengìenal diri sìendiri adalah mìengìenal hal-hal yang 

positif dan nìegatif, hal yang mìendasari yaitìu manìusia adalah sìebagai 

makhlìuk Tìuhan yang mìempìunyai misi, tìugas sìebagai hamba Tìuhan, 

mìemahami hìubìungan manìusia dìengan Tìuhannya, sìebagai makhlìuk individìu 

sìebagai anggota masyarakat dan sìebagai bangsa. 

b. Mìemiliki kìesadaran bìeragama, mampìu mìewìujìudkan kìesadaran tìersìebìut 

dalam tindakan dan pìerbìuatan sìebagai makhlìuk bìeragama. 

c. Mìengìenal potìensi diri, dan mampìu mìengìembangkan potìensi diri. 

d. Mìengìenal cara mìemotivasi, yaitìu mampìu mìemotivasi diri sìendiri kìe arah 

yang positif, tidak bìerhìenti bìerìusaha, mìenatap masa dìepan sìebagai harapan 

dan mìembìuang masa lalìu sìebagai sìejarah yang tak akan tìerìulang. 

e. Mampìu mìemotivasi orang lain, kìelompok dan kìelìuarga dan masyarakat 

sìekìelilingnya. 

f. Mampìu mìemiliki kìesadaran yang tinggi, baik ìuntìuk diri sìendiri, kìelìuarga, 

kìelompoknya, masyarakat sìekìelilingnya, agama, bangsa, dan nìegaranya. 

g. Mampìu bìerpikir dan bìertindak bìerdasarkan kìepìutìusannya. 

h. Mìemiliki kìepìercayaan diri yang kìuat. 

i. Mìemiliki tanggìung jawab. 

j. Mìenjadi pribadi yang ìutìuh, yaitìu mampìu mìenghadapi sìegala tantangan, 

hambatan, halangan dan rintangan dalam masalah apap ìun pada sìetiap 

langkah kìehidìupannya. Mìenjadi manìusia yang konsìekìuìen, bìerkìepribadian, 

bìertanggìungjawab, bìeroriìentasi kìe dìepan, sìelalìu ingin majìu dan bìerpikir 

yang positif.47 

 
46 Sri Sìuhaìrtìun, Polaì Pìembinaìaìn Naìraìpidaìnaì di Rìumaìh Taìhaìnaìn Nìegaìraì Baìntìul, FISE UNY, 2009, 

hlm. 34. 
47 Diaìh Gìustiniaìti Maììulaìni, Hìukìum Pìenitìensiìer daìn Sistìem Pìemaìsyaìraìkaìtaìn di Indonìesiaì, Baìndaìr 

Laìmpìung, 2013, hlm. 52-53. 
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E. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penegakan Hukum 

Pìenìegakan hìukìum pidana mìerìupakan satìu kìesatìuan prosìes yang diawali dìengan 

pìenyidikan, pìenangkapan, pìenahanan, pìeradilan tìerdakwa, dan diakhiri dìengan 

pìemasyarakatan tìerpidana.48 Mìenìurìut Soìerjono Soìekanto, pìenìegakan hìukìum 

adalah kìegiatan mìenyìerasikan hìubìungan nilai-nilai yang tìerjabar dalam kaidah-

kaidah, pandangan-pandangan nilai tahap akhir ìuntìuk mìenciptakan, mìemìelihara, 

dan mìempìertahankan kìedamaian pìergaìulan hidìup. Hakikat dari pìenìegakan hìukìum 

adalah ìuntìuk mìewìujìudkan nilai-nilai ataìu kaidah-kaidah yang mìemìuat kìeadilan dan 

kìebìenaran.49 

Moìeljatno mìengìuraikan, bìerdasarkan dari pìengìertian istilah hìukìum pidana adalah 

bagian dari kìesìelìurìuhan hìukìum yang bìerlakìu disìuatìu nìegara yang mìengadakan 

ìunsìur-ìunsìur dan atìuran-atìuran, yaitìu:50  

a. Mìenìentìukan pìerbìuatan-pìerbìuatan yang tidak bolìeh dilakìukan dìengan 

disìertai ancaman ataìu sanksi bìerìupa pidana tìertìentìu bagi barang siapa yang 

mìelanggar larangan tìersìebìut. 

b. Mìenìentìukan dan dalam hal apa kìepada mìerìeka yang mìelanggar larangan 

larangan itìu dapat dikìenakan ataìu dijatìuhi pidana sìebagaimana yang tìelah 

diancamkan. 

c. Mìenìentìukan dìengan cara bagaimana pìengìenaan pidana itìu dapat 

dilaksanakan apabila orang yang disangkakan t ìelah mìelanggar larangan 

tìersìebìut. 

Mìenìurìut Lawrìencìe M. Friìedman, tìerdapat 3 (tiga) faktor ìutama yang mìemìengarìuhi 

pìenìegakan hìukìum, kìetiga faktor tìersìebìut ialah:51 

1. Faktor Sìubstansi Hìukìum 

Sìubstansi yang dimaksìud adalah atìuran, norma, pola pìerilakìu nyata manìusia 

yang bìerada dalam sistìem itìu. Sìubstansi jìuga bìerarti prodìuk yang dihasilkan 

olìeh orang yang bìerada dalam sistìem hìukìum itìu, mìencakìup kìepìutìusan yang 

mìerìeka kìelìuarkan, atìuran barìu yang mìerìeka sìusìun. Sìubstansi jìuga 

mìencakìup living law (hìukìum yang hidìup), dan bìukan hanya saran yang ada 

dalam kitab ìundang-ìundang. 

2. Faktor Strìuktìural 

Dalam hal ini adalah bagian yang t ìetap bìertahan, bagian yang mìembìeri 

sìemacam bìentìuk dan batasan tìerhadap kìesìelìurìuhan. Friìedman mìengambil 

 
48 Haìrìun M.Hìusìen, Kìejaìhaìtaìn daìn Pìenìegaìkaìn Hìukìum di Indonìesiaì, Jaìkaìrtaì: Rinìekaì Ciptaì, 1990, 

hlm. 58. 
49 Soìerjono Soìekaìnto, Pìenìegaìkaìn Hìukìum, Jaìkaìrtaì: Binaì Citraì, 1983, hlm. 13. 
50 Moìeljaìtno, Asaìs-aìsaìs Hìukìum Pidaìnaì, Sìuraìbaìyaì: Pìutraì Haìrsaì, 1993, hlm. 23. 
51 Siraìjìudin, Zìulkaìraìnaìin daìn Sìugiaìnto, Komisi Pìengaìwaìs Pìenìegaìk Hìukìum Maìmpìukaìh Mìembaìwaì 

Pìerìubaìhaìn, Maìlaìng: Maìlaìng Corìuption Waìtch daìn YAPPIKA, 2007, hlm. 25-26. 
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contoh jika mìembicarakan strìuktìur sistìem hìukìum di Indonìesia maka 

tìermasìuk didalamnya yang dibicarakan adalah strìuktìur institìusi pìenìegak 

hìukìumnya sìepìerti Kìepolisian, Kìejaksaan, dan Pìengadilan dan jìuga 

tìermasìuk ìunsìur strìuktìural jìumlah dan jìenis pìengadilan, yìurisdiksinya.  

3. Faktor Kìultìural 

Dalam hal ini ialah sikap manìusia dalam sistìem hìukìum-kìepìercayaan, nilai 

pìemikiran sìerta harapannya. Dìengan kata lain, kìultìur hìukìum adalah sìuasana 

pikiran sosial yang mìenìentìukan bagaimana hìukìum digìunakan, dihindari, 

ataìu disalahgìunakan.  

Pìenìegakan hìukìum tidak hanya sìekadar pìelaksanaan pìeratìuran pìerìundang-ìundangan 

ataìu kìepìutìusan hakim sìemata. Pìermasalahan ìutama dalam pìenìegakan hìukìum 

tìerlìetak pada bìerbagai faktor yang mìemìengarìuhi prosìes tìersìebìut, baik sìecara 

langsìung maìupìun tidak langsìung. Faktor-faktor tìersìebìut bìersifat nìetral, sìehingga 

dapat mìenimbìulkan dampak positif maìupìun nìegatif. Dari sìudìut pandang faktor 

pìenìegakan hìukìum, hal ini mìenjadikan sìuatìu kaidah hìukìum bìenar-bìenar bìerfìungsi. 

Mìenìurìut Soìerjono Soìekanto, faktor-faktor tìersìebìut adalah:52 

1. Faktor Undang-ìundang 

Dapat dilihat dari adannya pìeratìuran ìundang-ìundang yang dibìuat olìeh 

pìemìerintah dìengan mìengharapkan dampak positif yang akan didapatkan 

dari pìenìegakan hìukìum. Dijalankan bìerdasarkan pìeratìuran ìundang-ìundang 

tìersìebìut, sìehingga mìencapai tìujìuan yang ìefìektif. 

2. Faktor Pìenìegak Hìukìum 

Istilah pìenìegakan hìukìum mìencakìup sìemìua pihak yang tìerlibat sìecara 

langsìung maìupìun tidak langsìung dalam bidang pìenìegakan hìukìum, mìelipìuti 

lìembaga kìehakiman, kìejaksaan, kìepolisian, kìepìengacaraan, dan 

pìermasyarakatan. Pìenìegak hìukìum mìerìupakan figìur panìutan dalam 

masyarakat yang sìemìestinya mìemiliki kìemampìuan tìertìentìu ìuntìuk 

mìenampìung aspirasi masyarakat. Sìelain itìu, pìenìegak hìukìum harìus pìeka 

tìerhadap pìermasalahan yang tìerjadi di sìekitarnya, dìengan kìesadaran bahwa 

pìersoalan tìersìebìut bìerkaitan ìerat dìengan pìelaksanaan pìenìegakan hìukìum itìu 

sìendiri. 

3. Faktor Sarana dan Prasarana 

Faktor sarana dan prasarana mìemìegang pìeranan pìenting dalam prosìes 

pìenìegakan hìukìum. Tanpa dìukìungan sarana dan prasarana yang m ìemadai, 

pìenìegakan hìukìum tidak akan bìerjalan dìengan lancar. Sarana dan prasarana 

tìersìebìut mìelipìuti tìenaga manìusia yang mìemiliki pìendidikan dan 

kìetìerampilan yang mìemadai, organisasi yang tìerstrìuktìur dìengan baik, 

pìeralatan yang cìukìup, sìerta anggaran kìeìuangan yang mìemadai. Kìetiadaan 

hal-hal tìersìebìut bìerpotìensi mìenyìebabkan ìupaya pìenìegakan hìukìum mìenjadi 

kìurang ìefìektif. Sìebaliknya, apabila sìemìua aspìek tìersìebìut tìerpìenìuhi, ìupaya 

 
52 Soìerjono Soìekaìnto, Faìktor-faìktor yaìng Mìempìengaìrìuhi Pìenìegaìkaìn Hìukìum, Jaìkaìrtaì: Raìjaìwaìli 

Pìers, 2007, hlm. 11-67. 
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pìenìegakan hìukìum yang dilakìukan olìeh pìemìerintah dapat bìerjalan sìecara 

ìefìektif dan ìefisiìen. 

Dìengan dìemikian, dapat disimpìulkan bahwa sarana dan prasarana 

mìempìunyai pìeran yang sangat pìenting di dalam pìenìegakan hìukìum. Tanpa 

adanya sarana dan prasarana tìersìebìut, tidak mìungkin pìenìegak hìukìum 

mìenyìerasikan pìeranan yang sìeharìusnya dìengan pìeranan yang aktìual. 

Mìenìurìut Pìurbacaraka dan Soìerjono Soìekanto, sìebaiknya ìuntìuk mìelìengkapi 

sarana dan fasilitas dalam pìenìegakan hìukìum pìerlìu dianìut jalan pikiran 

sìebagai bìerikìut:  

a. Yang tidak ada mìenjadi diadakan yang barìu bìetìul, 

b. Yang rìusak ataìu salah mìenjadi dipìerbaiki ataìu dibìetìulkan,  

c. Yang kìurang mìenjadi ditambah, 

d. Yang macìet mìenjadi dilancarkan, 

ìe. Yang mìundìur ataìu mìerosot mìenjadi dimajìukan ataìu ditingkatkan. 

4. Faktor Masyarakat 

Pìenìegakan hìukìum mìerìupakan prosìes yang mìelibatkan masyarakat sìecara 

langsìung maìupìun tidak langsìung yang bìerpìeran dalam bìerbagai bidang 

sìepìerti kìehakiman, kìejaksaan, kìepolisian, kìepìengacaraan, dan 

pìermasyarakatan. Pìenìegak hìukìum bìerposisi sìebagai tìeladan dalam 

masyarakat dan harìus mìemiliki kìemampìuan yang mìumpìuni ìuntìuk 

mìenampìung aspirasi masyarakat. Sìelain itìu, pìenìegak hìukìum wajib pìeka 

tìerhadap dinamika pìermasalahan yang ada di sìekitarnya dìengan kìesadaran 

bahwa pìersoalan tìersìebìut mìemiliki kìetìerkaitan ìerat dìengan prosìes 

pìenìegakan hìukìum itìu sìendiri. 

Dalam sìetiap tindak pidana ataìu ìupaya pìenìegakan hìukìum, tidak sìemìua 

tindakan dipandang positif olìeh masyarakat. Kìetaatan tìerhadap hìukìum yang 

hanya mìenìekankan pada pìenìerapan sanksi nìegatif bìerìupa hìukìuman ataìu 

pidana apabila dilanggar, cìendìerìung mìenimbìulkan rasa takìut masyarakat 

tìerhadap aparat pìenìegak hìukìum sìemata, bìukan tìerhadap prinsip kìeadilan itìu 

sìendiri. 

5. Faktor Kìebìudayaan 

Kìebìudayaan hìukìum pada dasarnya mìencakìup nilai-nilai yang mìendasari 

hìukìum yang bìerlakìu, nialai-nilai yang mìerìupakan konsìepsi abstrak 

mìengìenai apa yang dianggap baik dan apa yang dianggap bìurìuk. Nilai-nilai 

tìersìebìut diantaranya ialah nilai kìetìertiban dan nilai kìetìentraman, nilai 

jasmaniah ataìu kìebìendaan dan nilai rohaniah ataìu kìeakhlakan, nilai-nilai 

kìelanggìengan ataìu konsìervatismìe dìengan nilai-nilai kìebarìuan ataìu 

inovatismìe. Dìengan dìemikian, nilai-nilai tìersìebìut sìenantiasa bìerpìeran 

dalam pìerkìembangan hìukìum karìena adanya anggapan bahwa hìukìum 

bìerfìungsi sìebagai sarana ìuntìuk mìelakìukan pìerìubahan dan mìenciptakan hal-

hal yang barìu. 

 

 

 



III. METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Masalah 

Mìenìurìut Soìerjono Soìekanto, pìenìelitian hìukìum mìerìupakan sìuatìu kìegiatan ilmiah, 

yang didasarkan pada mìetodìe sistìematika dan pìemikiran tìertìentìu ìuntìuk 

mìempìelajari satìu ataìu bìebìerapa gìejala hìukìum tìertìentìu dìengan cara 

mìenganalisisnya.53 Pìenìelitian ini didìukìung dìengan 2 (dìua) macam pìendìekatan, 

yaitìu pìendìekatan yìuridis normatif dan pìendìekatan yìuridis ìempiris. 

1. Pìendìekatan Yìuridis Normatif 

Pìendìekatan yìuridis normatif mìerìupakan sìuatìu pìendìekatan pìenìelitian hìukìum 

kìepìustakaan dìengan mìenìelaah doktrin, asas-asas hìukìum, dan norma-

norma.54 Dalam hal ini pìenìulis mìempìelajari bahan-bahan pìustaka yang 

bìerkaitan dìengan pìeratìuran pìerìundang-ìundangan, yang bìerkaitan dìengan 

pìelaksanaan dan faktor-faktor pìenghambat pìembinaan narapidana 

pìerìempìuan dalam mìencìegah rìesidivis di Lìembaga Pìemasyarakatan 

Pìerìempìuan Kìelas IIA Bandar Lampìung. 

2. Pìendìekatan Yìuridis Empiris 

Pìendìekatan yìuridis ìempiris adalah ìupaya ìuntìuk mìempìerolìeh kìejìelasan dan 

pìemahaman dari pìermasalahan bìerdasarkan rìealitas.55 Pìendìekatan yìuridis 

ìempiris mìerìupakan pìendìekatan yang digìunakan dìengan mìengìumpìulkan 

informasi sìerta mìelakìukan pìenìelitian lapangan ìuntìuk mìempìerolìeh 

pìemahaman yang lìebih mìendalam mìengìenai pìermasalahan yang dikaji, 

yaitìu pìelaksanaan dan faktor-faktor pìenghambat pìembinaan narapidana  

 
53 Soìerjono Soìekaìnto, Pìenìelitiaìn Hìukìum, Jaìkaìrtaì: Raìjaìwaìli Pìers, 2004, hlm. 1. 
54 Soìerjono Soìekaìnto, Pìengaìntaìr Pìenìelitiaìn Hìukìum, Jaìkaìrtaì: Rinìekaì Ciptaì, 1986, hlm. 55. 
55 Soìerjono Soìekaìnto. Op. Cit., hlm. 7. 
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pìerìempìuan dalam mìencìegah rìesidivis di Lìembaga Pìemasyarakatan 

Pìerìempìuan Kìelas IIA Bandar Lampìung. 

 

B. Sìumbìer dan Jìenis Data 

Sìumbìer data mìerìupakan sìumbìer dari mana data dipìerolìeh, yang tìerdiri atas data 

primìer dan data sìekìundìer. Jìenis data dapat dilihat dari sìudìut sìumbìernya, dibìedakan 

antara data yang dipìerolìeh langsìung dari masyarakat dan data yang dipìerolìeh dari 

bahan pìustaka.56 Untìuk mìempìerolìeh data dan jawaban dalam pìenìulisan skripsi ini 

sìerta sìesìuai dìengan pìendìekatan masalah yang digìunakan, maka data dalam 

pìenìelitian ini dibìedakan mìenjadi 2 (dìua) sìumbìer dan jìenis data, yaitìu: 

1. Data Primìer 

Data primìer adalah data yang dipìerolìeh langsìung dari rìespondìen ataìu objìek 

yang ditìeliti ataìu ada hìubìunganya dìengan objìek yang ditìeliti.57 Data primìer 

ataìu primary data mìerìupakan data yang dipìerolìeh langsìung dari narasìumbìer 

mìelalìui prosìes wawancara ìuntìuk mìendapatkan data yang dipìerlìukan. Data 

ini jìuga dapat dipìerolìeh mìelalìui stìudi lapangan yang rìelìevan dìengan 

pìenìelitian ini. Pìengìumpìulan data primìer ini dilakìukan ìuntìuk mìengìetahìui 

bagaimanakah pìelaksanaan pìembinaan narapidana di Lìembaga 

Pìemasyarakatan dan faktor-faktor pìenghambat pìelaksanaan pìembinaan 

narapidana pìerìempìuan dalam mìencìegah rìesidivis di Lìembaga 

Pìemasyarakan Kìelas IIA Bandar Lampìung. 

2. Data Sìekìundìer 

Data sìekìundìer adalah data yang tìelah tìersìedia dalam bìerbagai bìentìuk, 

dìengan kata lain, data sìekìundìer mìerìupakan data yang tìelah ada. Data 

sìekìundìer biasanya bìerìupa bìukti, catatan ataìu laporan yang tìelah tìersìusìun 

dalam bìentìuk arsip ataìu docìumìentìer.58 Data sìekìundìer ataìu sìecondary data 

mìerìupakan informasi yang dipìerolìeh dari stìudi kìepìustakaan yang bìerìupa 

arsip, dokìumìen-dokìumìen, bìukìu-bìukìu, hasil-hasil pìenìelitian, laporan, 

 
56 Soìerjono Soìekaìnto. Op. Cit., hlm. 7. 
57 Moh. Paìbìundìu Tikaì, Mìetodologi Risìet Bisnis, Jaìkaìrtaì: PT Bìumi Aksaìraì, 2006, hlm. 57. 
58 Ali Ahmaìd, Pìenìelitiaìn Kìepìendidikaìn Prosìedìur daìn Straìtìegi, Baìndìung: Angkaìsaì, 2012, hlm. 80. 
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litìeratìur, pìerìundang-ìundangan, tìulisan dan makalah, wìeb, kamìus, dan mìedia 

lainnya.   

Data sìekìundìer yang digìunakan dalam pìenìelitian ini tìerdiri atas: 

a. Bahan Hìukìum Primìer 

Bahan hìukìum primìer mìerìupakan bahan hìukìum yang mìemiliki kìekìuatan 

mìengikat, sìepìerti ìundang-ìundang dan pìeratìuran pìerìundang-ìundangan. 

Undang-ìundang yang mìengatìur mìengìenai pìenìelitian ini ialah: 

1) Kitab Undang-Undang Hìukìum Acara Pidana (KUHAP) Tahìun 1981; 

2) Pìeratìuran Pìemìerintah Nomor 31 Tahìun 1999 tìentang Pìembinaan dan 

Pìembimbingan Warga Binaan Pìemasyarakatan.  

3) Undang-Undang Nomor 22 Tahìun 2022 tìentang Pìemasyarakatan; 

4) Kitab Undang-Undang Hìukìum Acara Pidana (KUHAP) Nomor 1 Tahìun 

2023 

 b. Bahan Hìukìum Sìekìundìer 

Bahan hìukìum sìekìundìer mìerìupakan bahan hìukìum yang mìendìukìung dan 

mìembìerikan pìenjìelasan tìerhadap bahan hìukìum primìer. Bahan hìukìum 

sìekìundìer dipìerolìeh dari bìerbagai sìumbìer, sìepìerti data-data yang diambil 

dari litìeratìur yang bìerkaitan dìengan pokok pìermasalahan. Bahan hìukìum 

sìekìundìer tidak mìemìuat atìuran hìukìum yang bìerlakìu, tìetapi mìendìukìung 

pìemahaman tìerhadap pìermasalahan pìenìelitian. Bahan hìukìum sìekìundìer 

tìerdiri dari karya-karya ilmiah dan hasil pìenìelitian para pakar sìesìuai dìengan 

objìek pìenìelitian. 

c. Bahan Hìukìum Tìersiìer 

Bahan hìukìum tìersiìer mìerìupakan bahan hìukìum yang mìembìerikan 

pìenjìelasan tambahan tìerhadap bahan hìukìum primìer dan sìekìundìer. Bahan 

hìukìum tìersiìer bìerfìungsi sìebagai pìenìunjang tìerhadap bahan hìukìum primìer 

dan sìekìundìer, contohnya bìukìu-bìukìu, litìeratìur, ìensiklopìedia, intìernìet, 

kamìus, dan sìebagainya. 
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C. Penentuan Narasumber 

Mìenìurìut KBBI, narasìumbìer mìerìupakan orang yang mìembìeri ataìu mìengìetahìui 

sìecara jìelas ataìu mìenjadi sìumbìer dari sìuatìu informasi. Pasal 1 Angka 13 

Pìermìendagri No. 33 Tahìun 2007 mìenyatakan bahwa, tìenaga ahli ataìu narasìumbìer 

adalah orang yang mìemiliki kompìetìensi di bidang ilmìu ataìu kìeahlian tìertìentìu. 

Narasìumbìer bìerpìeran sìebagai sìumbìer informasi yang dapat dipìercaya dan dapat 

diandalkan ìuntìuk mìembìerikan pìenjìelasan, pìerspìektif, dan data yang akìurat. 

Informasi dari narasìumbìer dapat dipìerolìeh mìelalìui bìerbagai cara, salah satìunya 

adalah dìengan wawancara. Wawancara mìerìupakan pìenìelitian yang bìersifat ilmiah, 

yang bìertìujìuan ìuntìuk mìengìumpìulkan kìetìerangan mìengìenai hal yang akan ditìeliti. 

Untìuk mìengìumpìulkan data primìer dalam pìenìelitian ini, maka pìenìulis 

mìenggìunakan tìeknik wawancara langsìung dìengan narasìumbìer ìuntìuk mìempìerolìeh 

informasi sìecara langsìung, mìendalam, dan tìerpìerinci. Narasìumbìer yang ditìunjìuk 

mìengìuasai pìermasalahan dalam pìenìelitian ini ialah pihak tìerkait, ialah: 

1. Kìepala Lapas Pìerìempìuan Kìelas IIA Bandar Lampìung  1 orang 

2. Narapidana Rìesidivis         1 orang 

3. Dosìen Bagian Hìukìum Pidana Fakìultas Hìukìum   1 orang + 

    Univìersitas Lampìung 

Jìumlah         3 orang 

  

D. Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data 

1. Prosìedìur Pìengìumpìulan Data   

Pìengìumpìulan data dilakìukan dìengan 2 (dìua) cara, yaitìu: 

a. Stìudi Kìepìustakaan  

Stìudi kìepìustakaan mìerìupakan mìetodìe pìengìumpìulan data yang dilakìukan 

dìengan mìembaca, mìengìutip, mìencatat, dan mìemahami bìerbagai litìeratìur 

yang bìerhìubìungan dìengan matìeri pìenìelitian. Litìeratìur tìersìebìut mìelipìuti 

bìukìu-bìukìu, pìeratìuran pìerìundang-ìundangan, majalah-majalah, sìerta 

dokìumìen lain yang bìerkaitan dìengan masalah yang dibahas. 

b. Stìudi Lapangan  
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1) Obsìervasi 

Obsìervasi adalah pìengìumpìulan data sìecara bìenar dan objìektif, langsìung 

tìerhadap objìek pìenìelitian. Untìuk mìempìerolìeh data, dilakìukan pìenìelitian 

di Lìembaga Pìemasyarakatan Pìerìempìuan Kìelas IIA Bandar Lampìung. 

2) Wawancara  

Wawancara mìerìupakan pìengìumpìulan data dìengan mìengadakan 

wawancara sìecara langsìung, dìengan mìenggìunakan pìertanyaan yang 

bìersifat tìerbìuka, di mana wawancara tìersìebìut dilakìukan tìerhadap pihak 

pihak yang bìerkaitan dìengan pìermasalahan dalam pìenìelitian ini. 

2. Prosìedìur Pìengolahan Data 

Pìengolahan data mìerìupakan kìegiatan yang dilakìukan sìetìelah mìendapatkan hasil 

dari pìengìumpìulan data di lapangan, sìehingga siap ìuntìuk dianalisa.59 Pada hasil 

pìenìelitian ini, data yang tìerkìumpìul kìemìudian disìelìeksi mìelalìui prosìes ìediting dan 

pìencocokan dìengan objìek pìenìelitian. Sìelanjìutnya, data diklasifikasikan dìengan 

cara ditìeliti sìecara mìendalam ìuntìuk mìenilai kìelayakan dan kìeabsahannya. Data 

yang tìelah disìelìeksi dan diklasifikasikan kìemìudian disìusìun sìecara sistìematis kìe 

dalam bìentìuk yang lìebih mìudah dibaca, diintìerprìetasikan, dan dipahami. 

a. Idìentifikasi data dilakìukan dìengan cara mìencari data yang sìesìuai dìengan 

jìudìul ataìu pokok bahasan, yang mìelipìuti litìeratìur-litìeratìur ataìu bìukìu, dan 

instansi yang bìerhìubìungan dìengan pìenìelitian. 

b. Klasifikasi data dilakìukan dìengan mìenìempatkan data yang didapat sìesìuai 

dìengan atìuran yang tìelah ditìetapkan. 

c. Sistìematika data mìerìupakan prosìes mìenyìusìun data bìerdasarkan tata ìurìutan 

yang tìelah ditìetapkan sìesìuai dìengan konsìep, tìujìuan, dan bahan pìenìelitian 

sìehingga data tìersìebìut mìudah dianalisis. 

 

E. Analisis Data 

Hasil pìengìumpìulan dan pìengolahan data tìersìebìut kìemìudian dianalisis 

mìenggìunakan mìetodìe analisis kìualitatif. Mìenìurìut Milìes dan Hìubìerman, analisis 

 
59 Jìulio Waìrmaìnsyaìh, Mìetodìe Pìenìelitiaìn & Pìengolaìhaìn Daìtaì, Yogyaìkaìrtaì: Dìeìepìublish, 2020, hlm. 

19. 
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data kìualitatif adalah mìerìedìuksi data, mìenyajikan data dan mìenarik kìesimpìulan, 

rìedìuksi data artinya pìemilihan dat yang pìenting dari data yang tìelah tìerkìumpìul, 

kìemìudian disajikan sìecara tìersìusìun, sìerta kìesimpìulan data yaitìu tafsiran ataìu 

intìerprìestasi tìerhadap data yang tìelah disajikan.60 Mìetodìe ini diawali dìengan 

pìengamatan tìerhadap fakta-fakta spìesifik yang kìemìudian diolah mìenjadi 

kìesimpìulan ìumìum, sìehingga dapat mìenghasilkan rìekomìendasi mìengìenai 

pìelaksanaan dan faktor-faktor pìenghambat pìembinaan narapidana pìerìempìuan 

dalam mìencìegah rìesidivis di Lìembaga Pìemasyarakatan Pìerìempìuan Kìelas IIA 

Bandar Lampìung, bìerdasarkan kìesimpìulan yang tìelah dipìerolìeh. 

  

 
60 Afrizaìl, Mìetodìe Pìenìelitiaìn Kìuaìlitaìtif: Sìebìuaìh Upaìyaì Mìendìukìung Pìenggìunaìaìn Pìenìelitiaìn 

Kìuaìlitaìtif daìlaìm Bìerbaìgaìi Disiplin Ilmìu, Jaìkaìrtaì: PT Raìjaì Graìfindo Pìersaìdaì, 2014, hlm. 174. 



V. PENUTUP 

A. Simpulan 

Bìerdasarkan hasil pìenìelitian dan pìembahasan yang tìelah diìuraikan, maka pada 

bagian pìenìutìup ini dikìemìukakan bìebìerapa kìesimpìulan tìerkait dìengan hasil 

pìenìelitian dan pìembahasan tìentang pìelaksanaan pìembinaan narapidana pìerìempìuan 

di lìembaga pìemasyarakatan dalam ìupaya mìencìegah rìesidivis dan faktor 

pìenghambat pìelaksanaan pìembinaan narapidana pìerìempìuan di lìembaga 

pìemasyarakatan dalam ìupaya mìencìegah rìesidivis, yakni sìebagai bìerikìut: 

1. Pìelaksanaan pìembinaan narapidana pìerìempìuan di Lìembaga Pìemasyarakatan 

Pìerìempìuan Kìelas IIA Bandar Lampìung dalam ìupaya mìencìegah rìesidivis sìecara 

ìumìum tìelah bìerjalan sìesìuai dìengan kìetìentìuan yang bìerlakìu, yakni mìengacìu pada 

Undang-Undang Nomor 22 Tahìun 2022 tìentang Pìemasyarakatan dan Pìeratìuran 

Pìemìerintah Nomor 31 Tahìun 1999 tìentang Pìembinaan dan Pìembimbingan 

Warga Binaan Pìemasyarakatan. Program pìembinaan yang dilaksanakan 

mìencakìup tiga aspìek ìutama, yaitìu pìembinaan kìerohanian, pìembinaan 

kìepribadian, dan pìembinaan kìemandirian, yang didìukìung olìeh pìendìekatan 

consistìency approach, ìethic of carìe, dan gìendìer sìecìurity sìebagai bìentìuk 

pìerlindìungan tìerhadap karaktìeristik khìusìus narapidana pìerìempìuan. Bìelìum 

tìerdapatnya program pìembinaan yang sìecara khìusìus dirancang bìerdasarkan 

tingkat risiko dan kìebìutìuhan individìual narapidana rìesidivis mìenjadi 

pìermasalahan mìendasar yang bìerpotìensi mìengìurangi ìefìektivitas ìupaya 

pìencìegahan pìengìulangan tindak pidana. Kondisi tìersìebìut mìencìerminkan bahwa 

prinsip individìualisasi dalam prosìes pìemasyarakatan bìelìum sìepìenìuhnya 

ditìerapkan, sìehingga pìembinaan yang dibìerikan bìelìum mampìu mìenjawab 

kìebìutìuhan spìesifik narapidana rìesidivis pìerìempìuan sìecara optimal. 

2. Faktor-faktor pìenghambat pìelaksanaan pìembinaan narapidana pìerìempìuan dalam 

mìencìegah rìesidivis di Lìembaga Pìemasyarakatan Pìerìempìuan Kìelas IIA Bandar 
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Lampìung dapat diidìentifikasi mìelalìui lima faktor sìebagaimana dikìemìukakan 

olìeh Soìerjono Soìekanto. Pìertama, dari faktor ìundang-ìundang, bìelìum tìerdapat 

rìegìulasi yang sìecara khìusìus mìengatìur pìembinaan narapidana rìesidivis 

pìerìempìuan, sìehingga tìerdapat kìekosongan norma yang mìengakibatkan tidak 

adanya standar bakìu dalam pìelaksanaan pìembinaan. Kìedìua, dari faktor pìenìegak 

hìukìum, kìetidaksìeimbangan rasio antara jìumlah pìetìugas dan narapidana sìerta 

kìetìerbatasan jìumlah pìetìugas pìerìempìuan yang kompìetìen di bidang pìembinaan 

mìenyìebabkan pìendìekatan pìembinaan bìerbasis kìebìutìuhan individìu sìulit 

ditìerapkan sìecara konsistìen. Kìetiga, dari faktor sarana dan prasarana, 

kìetìerbatasan anggaran, lahan, dan fasilitas pìendìukìung mìenyìebabkan variasi dan 

intìensitas program pìembinaan mìenjadi tìerbatas. Kìeìempat, dari faktor 

masyarakat, stigma sosial dan pìenolakan kìelìuarga tìerhadap mantan narapidana 

mìerìupakan hambatan paling dominan yang m ìendorong tìerjadinya rìesidivis, 

karìena mìenyìebabkan mantan narapidana kìesìulitan mìemìenìuhi kìebìutìuhan 

hidìupnya sìetìelah bìebas. Kìelima, dari faktor kìebìudayaan, nilai-nilai bìudaya 

masyarakat yang masih mìemandang nìegatif mantan narapidana, khìusìusnya 

pìerìempìuan, bìelìum sìelaras dìengan tìujìuan pìemasyarakatan yang mìenghìendaki 

narapidana dapat ditìerima kìembali dan bìerintìegrasi sìecara pìenìuh dalam 

kìehidìupan sosial. 

 

B. Saran 

Adapìun saran dari pìenìelitian ini ialah sìebagai bìerikìut:  

1. Diharapkan kìepada pìemìerintah, mìelalìui Dirìektorat Jìendìeral Pìemasyarakatan 

dan Kìemìentìerian Imigrasi dan Pìemasyarakatan ìuntìuk mìenyìusìun rìegìulasi khìusìus 

yang sìecara spìesifik mìengatìur pìembinaan bagi narapidana rìesidivis pìerìempìuan 

sìebagai pìeratìuran tìurìunan dari Undang-Undang Nomor 22 Tahìun 2022 tìentang 

Pìemasyarakatan. Sìehingga, rìegìulasi tìersìebìut dapat mìemìuat pìedoman ìuntìuk 

standar pìembinaan yang bìerbasis pada hasil asìesmìen individìual, tingkat risiko 

rìesidivis, sìerta kìebìutìuhan khìusìus narapidana pìerìempìuan yang mìencakìup 

dimìensi psikologis, ìekonomi, dan sosial. Dìengan adanya rìegìulasi yang jìelas dan 

spìesifik, pìelaksanaan pìembinaan narapidana rìesidivis pìerìempìuan di sìelìurìuh 
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lìembaga pìemasyarakatan dapat dilakìukan sìecara sìeragam, tìerìukìur, dan 

bìeroriìentasi pada pìencìegahan pìengìulangan tindak pidana sìecara bìerkìelanjìutan. 

2. Diharapkan kìepada Lìembaga Pìemasyarakatan mìelalìui Dirìektorat Jìendìeral 

Pìemasyarakatan dan Kìemìentìerian Imigrasi dan Pìemasyarakatan, ìuntìuk dapat 

mìeningkatkan kapasitas dan kompìetìensi sìumbìer daya manìusia di bidang 

pìembinaan dìengan mìenambahkan jìumlah pìetìugas pìerìempìuan yang tìerlatih 

dalam pìendampingan psikologis, pìembìerdayaan ìekonomi, sìerta pìembinaan 

bìerbasis pìerspìektif gìendìer, sìehingga sìetiap narapidana rìesidivis pìerìemìuan dapat 

mìempìerolìeh pìendampingan yang mìemadai dan bìerbasis kìebìutìuhan individìual. 

Sìelain itìu, pìeningkatan sarana dan prasarana pìendìukìung program pìembinaan 

jìuga pìerlìu mìendapat pìerhatian sìeriìus, mìencakìup pìenyìediaan fasilitas pìelatihan 

kìetìerampilan yang lìebih bìeragam, sìehingga narapidana mìemiliki kìesìempatan 

yang lìebih lìuas ìuntìuk mìengìembangkan potìensi yang dapat dimanfaatkan sìetìelah 

bìebas. Apabila kìetìerbatasan lahan dan anggaran mìenjadi kìendala, maka lìembaga 

pìemasyarakatan diharapkan sìecara aktif mìenjalin koordinasi dan kìemitraan 

dìengan pihak ìekstìernal sìepìerti pìemìerintah daìerah, dìunia ìusaha, dan lìembaga 

swadaya masyarakat ìuntìuk mìempìerlìuas variasi program pìembinaan yang dapat 

disìelìenggarakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DAFTAR PUSTAKA 

 

A. Litìeratìur 

Afrizal. Mìetodìe Pìenìelitian Kìualitatif: Sìebìuah Upaya Mìendìukìung Pìenggìunaan 

Pìenìelitian Kìualitatif dalam Bìerbagai Disiplin Ilmìu. Jakarta: PT Raja 

Grafindo Pìersada, 2014. 

Ahmad, Ali. Pìenìelitian Kìepìendidikan Prosìedìur dan Stratìegi. Bandìung: Angkasa, 

2012. 

Atmasasmita, Romli. Bìebìerapa Catatan Isi Naskah RUU Pìemasyarakatan. 

Bandìung: Rinìeka, 2016. 

----------. Sistìem Pìeradilan Pidana Kontìemporìer. Jakarta: Kìencana Prìenada Mìedia 

Groìup, 2010. 

Bloom, Barbara, Barbara Owìen, dan Stìephaniìe Covington. Gìendìer-Rìesponsivìe 

Stratìegiìes: Rìesìearch, Practicìe, and Gìuiding Principlìes for Womìen 

Offìendìers. Washington: National Institìutìe of Corrìections, 2003. 

Dìepartìemìen Pìendidikan dan Kìebìudayaan. Kamìus Bìesar Bahasa Indonìesia. Jakarta: 

Balai Pìustaka, 2005. 

Effìendy, Onong Uchjana. Kamìus Komìunikasi. Bandìung: Mandar Majìu, 1989. 

Fahmi, Alfi. Sistìem Pidana di Indonìesia. Sìurabaya: PT. Akbar Prìessido, 2002. 

Hall, Richard H. Implìemìentasi Manajìemìen Stratìejik Kìebijakan dan Prosìes. 

Yogyakarta: Amara Books, 2006. 

Hamzah, Andi. Asas-Asas Hìukìum Pidana. Jakarta: Rinìeka Cipta, 2008. 

Handayaningrat, Soìewarno. Pìengantar Ilmìu Administrasi Nìegara dan Manajìemìen. 

Jakarta: PT. Gìunìung Agìung, 1996. 

Harahap, M. Yahya. Pìembahasan Pìermasalahan dan Pìenìerapan KUHP Pìenyidikan 

dan Pìenìuntìutan. Jakarta: Sinar Grafika, 2015. 

Harìun M. Hìusìen. Kìejahatan dan Pìenìegakan Hìukìum di Indonìesia. Jakarta: Rinìeka 

Cipta, 1990. 

Harsono. Sistìem Barìu Pìembinaan Narapidana. Jakarta: Djambatan, 2015. 



Hìerìu Sìusìetyo. Sistìem Pìembinaan Narapidana Bìerdasarkan Prinsip Rìestorativìe 

Jìusticìe. Jakarta: Badan Pìembinaan Hìukìum Nasional Kìemìentìerian Hìukìum 

Dan HAM RI, 2013. 

Kìurniawan, Agìung. Transformasi Pìelayanan Pìublik. Yogyakarta: Pìembarìuan, 2005. 

Lamintang, P.A.F. dan Thìeo Lamintang. Hìukìum Pìenitìensiìer Indonìesia. Jakarta: 

Sinar Grafika, 2012. 

Maìulani, Diah Gìustiniati. Hìukìum Pìenitìensiìer dan Sistìem Pìemasyarakatan di 

Indonìesia. Bandar Lampìung, 2013. 

Moìeljatno. Asas-asas Hìukìum Pidana. Sìurabaya: Pìutra Harsa, 1993. 

Moìeljatno. Kitab Undang-Undang Hìukìum Pidana. Jakarta: Bìumi Aksara, 2021. 

Monica, Dona Raisa & Maìulani, Diah Gìustiniati. Pìengantar Hìukìum Pìenitìensiìer dan 

Sistìem Pìemasyarakatan Indonìesia. Bandar Lampìung: Anìugrah Utama 

Raharja, 2023. 

Mìuladi dan Barda Nawawi Ariìef. Tìeori-Tìeori dan Kìebijakan Pidana. Bandìung: 

Alìumni, 2010. 

Nìugroho. Gìendìer dan Stratìegi Pìengarìusìutamaannya di Indonìesia. Yogyakarta: 

Pìustaka Pìelajar, 2008. 

Pìetìer Salim dan Yìenni Salim. Kamìus Bahasa Indonìesia Kontìemporìer. Jakarta: 

Modìern English Prìess, 2002. 

Poìernomo, Bambang. Pìelaksanaan Pidana Pìenjara dìengan Sistìem Pìemasyarakatan. 

Yogyakarta: Libìerty, 1986. 

Prints, Darwin. Hìukìum Anak Indonìesia. Mìedan: PT. Citra Aditya Bakri, 1997. 

Priyatno, Dwidja. Sistìem Pìelaksana Pidana Pìenjara di Indonìesia. Bandìung: Rìefika 

Aditama, 2013. 

Raharjo, Satjipto. Masalah Pìenìegakan Hìukìum. Bandìung: Sinar Barìu, 1983. 

Rìeksodipìuro, Mardjono. Kriminologi Dan Sistìem Pìeradilan Pidana. Jakarta: Pìusat 

Pìelayanan Kìeadilan dan Pìengabdian Hìukìum Univìersitas Indonìesia, 1997. 

Sahardjo. Pohon Bìeringin Pìengayoman Hìukìum Pancasila. Jakarta: Dìepartìemìen 

Kìehakiman RI, 1963. 

Salìeh, Roìeslan. Stìelsìel Pidana Indonìesia. Jakarta: Pìenìerbit Aksara Barìu, 2013. 

Sharpling, Laìurìel. Gìendìer-Rìesponsivìe Stratìegiìes for Womìen Offìendìers. 

Washington: National Institìutìe of Corrìections, 2003. 

Shìerman, Lawrìencìe W. ìet al. Prìevìenting Crimìe: What Works, What Doìesn't, What's 

Promising. Washington: National Institìutìe of Jìusticìe, 1998. 

Simon, Josian. Bìudaya Pìenjara: Pìemahaman dan Implìemìentasi. Bandìung: Parya 

Pìutra Darwati, 2012. 



Simanjìuntak, B. dan I. L. Pasaribìu. Mìembina dan Mìengìembangkan Gìenìerasi Mìuda. 

Bandìung: Tarsito, 1990. 

Sirajìudin, Zìulkaranain dan Sìugianto. Komisi Pìengawas Pìenìegak Hìukìum 

Mampìukah Mìembawa Pìerìubahan. Malang: Malang Corrìuption Watch dan 

YAPPIKA, 2007. 

Soìehardi, Sigit. Pìerilakìu Organisasi. Yogyakarta: BPFE UST, 2003. 

Soìekanto, Soìerjono. Efìektivitas Hìukìum dan Pìenìerapan Sanksi. Bandìung: CV. 

Ramadja Karya, 1988. 

----------. Faktor-Faktor Yang Mìempìengarìuhi Pìenìegakan Hìukìum. Jakarta: Raja 

Grafindo, 2016. 

----------. Pìenìegakan Hìukìum. Jakarta: Bina Citra, 1983. 

----------. Pìengantar Pìenìelitian Hìukìum. Jakarta: UI Prìess, 1986. 

----------. Pìenìelitian Hìukìum. Jakarta: Rajawali Pìers, 2004. 

----------. Sosiologi Sìuatìu Pìengantar. Bandìung: Rajawali Pìers, 1996. 

Solikin, Nìur. Hìukìum, Masyarakat, dan Pìenìegakan Hìukìum. Jawa Timìur: Qiara 

Mìedia, 2019. 

Stìeìers, Richard M. Efìektivitas Organisasi. Jakarta: Erlangga, 1985. 

Tamza, Fristia Bìerdian & Shafira, Maya. Pìengantar Hìukìum Pìenitìensiìer dan Sistìem 

Pìemasyarakatan Indonìesia. Bandar Lampìung: Aìura Pìublishing, 2023. 

Thoha, Miftah. Pìembinaan Organisasi Prosìes Diagnosa dan Intìervìensi. Jakarta: PT. 

Raja Grafindo Pìersada, 1993. 

Tika, Moh. Pabìundìu. Mìetodologi Risìet Bisnis. Jakarta: PT Bìumi Aksara, 2006. 

Warmansyah, Jìulio. Mìetodìe Pìenìelitian & Pìengolahan Data. Yogyakarta: 

Dìeìepìublish, 2020. 
 
B. Jìurnal 

Azka, Mochamad Afrizal dan Ali Mìuhammad. (2023). Rìesidivismìe dan Sistìem 

Pìemasyarakatan di Indonìesia. Jìurnal Ilmiah Mìultidisiplinìe, Vol. 1 No. 10. 

Bloom, Barbara dan Stìephaniìe Covington. (2002). Gìendìer-Rìesponsivìe Trìeatmìent 

and Sìervicìes in Corrìectional Sìettings. Papìer prìesìentìed at thìe Annìual 

Mìeìeting of thìe Amìerican Sociìety of Criminology, Chicago. 

Candra, Fadhlin Adìe dan Fadhillatìu Jahra Sinaga. (2021). Pìeran Pìenìegak Hìukìum 

dalam Pìenìegakan Hìukìum di Indonìesia. Edìu Sociìety: Jìurnal Pìendidikan, 

Ilmìu Sosial, dan Pìengabdian Kìepada Masyarakat, Vol. 1 No. 1. 

Doris R. (2021). Fìungsi Lìembaga Pìemasyarakatan dalam Pìembinaan Narapidana 

di Lìembaga Pìemasyarakatan. Widya Pranata Hìukìum, Vol. 3 No. 2. 



Handayani, Eka Sri, dkk. (2020). Pìelatihan Pìeningkatan Sìelf Concìept dan Sìelf 

Accìeptancìe Pada Warga Binaan di LP Kìelas IIA Martapìura. Jìurnal 

Pìengabdian Al-Ikhlas, Vol. 6 No. 1. 

Hardiyanto dan Sìularto. (2013). Upaya Pìencìegahan Tìerjadinya Tindak Pidana 

Kìekìerasan Tìerhadap Warga Binaan Di Lìembaga Pìemasyarakatan Kìelas II 

Bìetìeng Ambarawa. Diponìegoro Law Rìeviìew, Vol. 1 No. 2. 

Hasya, Abghia Thariq. (2023). Pìengìembangan Lìembaga Pìemasyarakatan Pìemìuda 

Tangìerang. Sìemarang: Univìersitas Diponìegoro. 

La Patìujìu. Sakticakra, S. L. (2016). Rìesidivis Dalam Pìerspìektif Sosiologi Hìukìum. 

Jìurnal Hìukìum Volgìeist Mimbar Pìendidikan Hìukìum Nasional, Vol. 1 No. 1. 

Prakoso S, Galang Trìesno dan Mitro Sìubroto. (2023). Pìeran Lìembaga 

Pìemasyarakatan Dalam Pìenìegakan Hìukìum mìenìurìut Undang-Undang 

Nomor 22 Tahìun 2022 tìentang Pìemasyarakatan. Jìurnal Ilmiah Hìukìum, Vol. 

9 No. 1. 

Prasinata, Amìestia. (2019). Makna Hidìup Pada Narapidana Pìerìempìuan, Mìeaning 

in lifìe On Womìen Prisionìer. Jìurnal Mahasiswa Psikologi, Vol. 1 No. 1. 

Rohmawati, Afifatìu. (2015). Efìektivitas Pìembìelajaran. Jìurnal Pìendidikan Usia 

Dini, Vol. 9 No. 1. 

Rosalina, Iga. (2012). Efìektivitas Program Nasional Pìembìerdayaan Masyarakat 

Mandiri Pìerkotaan Pada Kìelompok Pinjaman Bìergìulir Di Dìesa Mantrìen 

Kìec Karangrìejo Kabìupatìen Madìetaan. Jìurnal Efìektivitas Pìembìerdayaan 

Masyarakat, Vol. 01 No. 01. 

Salamor, Yonna Bìeatrix dan Anna M. Salamor. (2023). Hìukìum Dan Wanita: Modìel 

Pìembinaan Rìesidivis di Lapas Khìusìus Pìerìempìuan. Progrìessivìe Law and 

Sociìety PLS, Vol. 1 No. 1. 

Sari, Dian. (2019). Faktor yang Mìempìengarìuhi Rìesidivismìe pada Narapidana 

Pìerìempìuan. Jìurnal Kriminologi Indonìesia, Vol. 15 No. 2. 

Sapìutra, I. A., Monica, D. R., & Tamza, F. B. (2025). Tantangan dan Strat ìegi 

Pìengìembangan Potìensi diri Narapidana (Stìudi Kasìus Lapas Kìelas 1 Bandar 

Lampìung). Joìurnal of Contìemporary Law Stìudiìes, Vol. 2 No. 2. 

Sarìumaha, Asniar Karolina. (2022). Analisis Yìuridis Tìerhadap Pìembinaan 

Narapidana Wanita Bìerdasarkan Undang-Undang Nomor 12 Tahìun 1995 

tìentang Pìemasyarakatan (Stìudi Pìutìusan Nomor 222/Pid.B/2013/PN-Gst). 

Jìurnal Panah Hìukìum, Vol. 1 No. 2. 

Sitìumorang, Christian dan Padmono Wibowo. (2023). Faktor-faktor Pìendorong 

Rìesidivismìe Tindak Pidana Narkoba. Jìurnal Hìukìum dan Kìewarganìegaraan, 

Vol. 1 No. 2. 
 



C. Pìeratìuran Pìerìundang-Undangan dan Pìeratìuran Lainnya 

Kitab Undang-Undang Hìukìum Acara Pidana (KUHAP) Tahìun 1981. 

Kitab Undang-Undang Hìukìum Pidana (KUHP). 

Kìepìutìusan Mìentìeri Kìehakiman Nomor M.02-PK.04.10 Tahìun 1990 tìentang Pola 

Pìembinaan Narapidana/Tahanan. 

Pìeratìuran Pìemìerintah Nomor 31 Tahìun 1999 tìentang Pìembinaan dan 

Pìembimbingan Warga Binaan Pìemasyarakatan. 

Pìeratìuran Pìemìerintah Nomor 99 Tahìun 2012 tìentang Syarat dan Tata Cara 

Pìelaksanaan Hak Warga Binaan Pìemasyarakatan. 

Undang-Undang Nomor 1 Tahìun 2023 tìentang Kitab Undang-Undang Hìukìum 

Pidana. 

Undang-Undang Nomor 22 Tahìun 2022 tìentang Pìemasyarakatan. 
 
D. Sìumbìer Lainnya 

“Pìembinaan”. Kamìus Bìesar Bahasa Indonìesia (KBBI). Diaksìes 6 Agìustìus 2025, 

http://kbbi.wìeb.id 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


